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ABSTRAK 

Ummah, Mufidatul (2022). Promblematika Sosial Pada Naskah Drama RT Nol/RW    

Nol Karya Iwan Simatupang Tinjauan Sosiologi Sastra. Program Studi 

Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing 1: Dr. Asep Abbas Abdullah, M.Pd. Pembimbing 

2: Jiphie Gilia Indrayani, M.A.  

 

Kata Kunci: Problematika Sosial, Sosiologi Sastra Ian Watt, Naskah Drama 

Penelitian ini membahas tentang problematika sosial pada naskah drama “RT 

Nol/ Rw Nol” karya Iwan Simatupang dengan menggunakan pendekatan Sosiologi 

Sastra oleh Ian Watt. Naskah drama ini mempunyai topik pembahasan mengenai 

sebuah perjuangan kehidupan dari golongan masyarakat agar dapat memperjuangkan 

kehidupannya menjadi lebih baik bahkan nyaman untuk ditempati. Dalam naskah 

drama tersebut ada beberapa problematika Sosial. Problematika sosial dalam naskah 

drama tersebut berupa kesulitan ekonomi, sulit mencari lapangan pekerjaan, sehingga 

membuat masyarakat hidup dalam kemiskinan dan lain sebagainya.  

Sosiologi sastra menurut Ian Watt mampu menunjukkan tiga macam bentuk 

pengklasifikasian. Tiga macam pengklasifikasian tersebut yaitu, 1) konteks sosial 

pengarangnya yang berkaitan dengan pengaruh sosial di sekitar lingkungan penulis 

dari karya sastra dan kondisi sosial dari penulis karya sastra, 2) Sastra sebagai 

gambaran masyarakat, 3) fungsi dari sosial sastra nya. 

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat tiga permasalahan, yaitu  

1) konteks sosial pengarang yang diambil melalui biografi pengarang yaitu Iwan 

Simatupang, 2) gambaran masyarakat dalam kehidupan sosial yang dilihat dari 

bagaimana kehidupan masyarakat yang terjadi pada tahun 1966 ketika naskah drama 

tersebut diciptakan. Kehidupan masyarakat pada tahun itu mengalami krisis ekonomi, 

kurangnya lapangan pekerjaan,3) Fungsi sosial sastra diambil dari kritik-kritikan 

sosial dari pemerintah untuk lebih memperhatikan kehidupan sosial tanpa harus 

membedakan mana yang dilayani dan mana yang diabaikan.  
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ABSTRACT 

Ummah, Mufidatul (2022). Social Problems in RT Zero/RW Zero Drama 

Manuscripts by Iwan Simatupang. Review of Literary Sociology. 

Indonesian Literature Study Program, Faculty of Adab and Humanities, 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisor 1: Dr. Asep Abbas Abdullah, 

M.Pd. Advisor 2: Jiphie Gilia Indrayani, M.A. 

 

Keywords: Social Problems, Sociology of Literature Ian Watt, Drama Manuscripts 

This study discusses social problems in the drama script "RT Zero/Rw Zero" 

by Iwan Simatupang using the Sociology of Literature approach by Ian Watt. This 

drama script has a topic of discussion regarding a struggle for the life of a group of 

people so they can fight for their lives to be better and even comfortable to live in. In 

the drama script there are several social problems. The social problems in the drama 

script are in the form of economic difficulties, difficulty finding jobs, thus making 

people live in poverty and so on. 

Literary sociology according to Ian Watt is able to show three kinds of 

classification forms. The three types of classification are, 1) the social context of the 

author related to social influences around the author's environment from literary 

works and the social conditions of the authors of literary works, 2) Literature as a 

description of society, 3) the social function of literature. 

The results of this study indicate that there are three problems, namely 1) the 

social context of the author which is taken through the author's biography, namely 

Iwan Simatupang, 2) the description of society in social life seen from how people's 

lives took place in 1966 when the drama script was created. People's life at that time 

experienced an economic crisis, lack of jobs, 3) The social function of literature was 

taken from social criticism from the government to pay more attention to social life 

without having to distinguish which ones were served and which ones were ignored. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra dianggap sebagai hasil dari ciptaan masyarakat, karena 

sebuah karya sastra hidup dan lahir di pertengahan kehidupan sosial 

masyarakat. Karya beserta masyarakat merupakan ikatan yang bisa 

mempengaruhi sebuah karya sastra, bahkan karya sastra dianggap sebagai 

gambaran dari suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat. Lingkungan 

masyarakat merupakan tempat hidup bagi penulis untuk mempengaruhi 

penulis dalam menciptakan sebuah karya sastra. Sehingga dapat dikaitkan 

dengan masyarakat yang mempunyai pengaruh besar dalam menentukan apa 

yang akan ditulis oleh penulis, dengan memiliki tujuan apa, bahkan untuk 

siapa karya sastra itu diciptakan, dan bagaimana cara menulisnya. Oleh 

sebab itu karya sastra merupakan hasil dari anggota masyarakat yang 

dijadikan cermin bagi masyarakat atau sebaliknya mencerminkan dinamika 

kehidupan masyarakat (Damono, 1984:3-4).  

Pada dasarnya karya sastra diciptakan untuk mengungkapkan suatu 

masalah-masalah yang terjadi di lingkungan manusia bahkan tentang 

kemanusiaan, atau makna dalam hidup kehidupan. Sebab karya sastra dapat 

dijadikan sebagai gambaran dari penderitaan-penderitaan yang dialami 

manusia, seperti kebencian, nafsu, perjuangan, bahkan bisa berupa kasih 
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sayang dan semua sesuatu yang terjadi oleh masyarakat itu sendiri. Sesuai 

dengan penjelasan dari Esten (1989:8) yang menyatakan jika seorang penulis 

mau menunjukkan sebuah nilai-nilai yang unggul, bahkan bertujuan untuk 

mengartikan makna hidup kehidupan, dan dilihat hakikat dari hidup 

kehidupan dalam sebuah karya sastra. Penulis menggunakan indra 

penghayatan nya dalam mengamati sebuah kehidupan di sekitarnya, 

kemudian dikembangkan melalui imajinasi dan diterapkan dalam bentuk 

kreativitas nya. Sastra digunakan untuk membaca kejadian atau sebuah fakta 

yang memang ada dan sedang terjadi, oleh sebab itu karya sastra dianggap 

sebagai realitas sosial atau kenyataan sosial melalui sebuah dari proses 

pengolahan oleh penulis (Sumardjo, 1982:30).  

Naskah drama dianggap sebagai salah satu wujud dari sebuah karya 

sastra yang kompleks dan bisa dikatakan cukup rumit, oleh sebab itu naskah 

drama dapat disebut dengan collective art, namun naskah drama juga 

memiliki ciri khas tersendiri yaitu dilihat dari bentuk percakapan antar dua 

tokoh atau lebih. Dengan menggunakan naskah drama, penulis seakan-akan 

berusaha mau menunjukkan semua ungkapan dari pikiran atau perasaannya 

secara detail atau terperinci.  

Pada penelitian ini, penulis mengambil sebuah drama “RT Nol/RW 

Nol ” diciptakan oleh Iwan Simatupang untuk dianalisis. Naskah drama ini 

mempunyai topik pembahasan mengenai sebuah perjuangan kehidupan dari 

golongan masyarakat agar dapat memperjuangkan kehidupannya menjadi 
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lebih baik bahkan nyaman untuk ditempati. Dalam naskah drama tersebut 

menggunakan tokoh PSK dan gelandangan sebagai kaum masyarakat kelas 

bawah yang mengalami kesulitan sosial-ekonominya dan mengalami 

kemiskinan pada saat itu. Namun jika dilihat judul dari naskah drama “RT 

Nol/RW Nol” yang menggambarkan orang-orang kurang mampu atau 

sekelompok gelandangan yang tidak mempunyai alamat dan tempat tinggal 

yang jelas. Bahkan dianggap sebagai sekelompok masyarakat yang tidak 

mempunyai identitas salah satunya yaitu Kartu Tanda Penduduk, mereka 

juga diacuhkan dan tidak dianggap keberadaannya di negeri tersebut. Oleh 

sebab itu, naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” mampu menunjukkan 

beberapa problematika sosial pada naskah drama tersebut.  

Iwan Simatupang menggambarkan bahwa naskah drama “RT Nol/RW 

Nol” ini lebih mengarah pada filsafat kehidupan di lingkungan sosial yang 

menjadi sebuah kenyataan sosial di negeri tersebut. Hal itu nyata dilihat 

melalui dialog pertama di babak pertama di dalam naskah berbentuk drama 

“RT Nol/RW Nol” menyinggung mengenai pandangan kritis oleh tokoh Ani 

dan Kakek berlatar belakang seorang gelandangan yang diakibatkan oleh 

tingkah laku pemerintah terhadap kelas bawah pada masa itu di negeri 

tersebut. Sehingga masyarakat gelandangan pada naskah tersebut mengalami 

beberapa problematika sosial, seperti kemiskinan, pekerjaan, ekonomi, dan 

lain sebagainya.  
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Pendekatan sosiologi sastra Ian Watt digunakan untuk menganalisis 

naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” diciptakan oleh Iwan 

Simatupang, yang beralasan bahwa sosiologi sastra Ian Watt mampu 

menunjukkan tiga macam bentuk pengklasifikasian. Tiga macam 

pengklasifikasian tersebut yaitu, 1) konteks sosial pengarangnya yang 

berkaitan dengan pengaruh sosial di sekitar lingkungan penulis dari karya 

sastra dan kondisi sosial dari penulis karya sastra, 2) Sastra sebagai 

gambaran masyarakat, 3) fungsi dari sosial sastra nya. Melalui tiga gagasan 

pokok dari Ian Watt tersebut, penulis memutuskan untuk menggunakan 

tinjauan sosiologi sastra oleh Ian Watt sebagai landasan teori untuk 

menganalisis sebuah naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol”. 

Disebabkan karena menurut penulis dalam naskah drama tersebut 

mengalami ketimpangan sosial pada masyarakat gelandangan, sehingga 

melalui pendekatan sosiologi sastra Ian Watt penulis mampu mengetahui 

karya Iwan Simatupang dapat menggambarkan sebuah kehidupan sosial 

ketika karya sastra itu diterbitkan.  

Berdasarkan dari penjelasan yang sudah disampaikan, sehingga 

peneliti memiliki tujuan dalam menganalisis sebuah naskah berupa drama 

dengan judul “RT Nol/RW Nol” ciptaan dari Iwan Simatupang dengan 

tinjauan sosiologi sastra oleh Ian Watt. Disebabkan karena peneliti ingin 

meneliti lebih dalam lagi mengenai problematika sosial pada drama yang 

mempunyai judul “RT Nol/RW Nol” diciptakan oleh Iwan Simatupang 
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bahkan memperhatikan tiga hal dengan menganalisis sebuah karya sastra 

berupa drama, yaitu (1) memperhatikan konteks pada sosial pengarang, (2) 

sebuah sastra dianggap bagian dari gambaran masyarakatnya, bahkan (3) 

fungsi dari sosial sastra nya dengan menggunakan teori sosiologi sastra 

menurut Ian Watt.  

Menurut Damono (1984:1) bahwa sastra mampu memperlihatkan 

bayangan dari sebuah kehidupan bahkan kehidupan itu lah yang menjadikan 

suatu hal yang nyata dalam kehidupan bersosialisasi. Sebuah kehidupan itu 

sendiri mencangkup dari ikatan antara manusia satu oleh manusia yang 

lainnya, bahkan diantara kejadian yang sedang terjadi pada batin dalam diri 

seseorang.  

Masalah-masalah sosial dalam naskah berbentuk drama dengan judul “ 

RT-Nol/RW-Nol ” diciptakan oleh Iwan Simatupang tersebut berupa masalah 

kemiskinan, pekerjaan, bahkan masalah ekonomi dan lain sebagainya. 

Masalah-masalah tersebut dilihat dari pendekatan sosiologi sastra yang 

sudah dijelaskan oleh Ian Watt dalam menganalisis sebuah drama dengan 

mengamati tiga hal yaitu sudut pandang konteks pada sosial pengarang, 

sebuah sastra dianggap bagian dari gambaran masyarakatnya, bahkan fungsi 

dari sosial sastra nya, karena sosiologi sastra Ian Watt berfungsi untuk 

melihat kejadian atau kondisi sosial dengan cara bersosialisasi dengan drama 

“RT Nol/RW Nol” yang terjadi saat itu juga. Oleh sebab itu peneliti memilih 
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judul “Problematika Sosial pada Naskah Drama “RT Nol/RW Nol” karya 

Iwan Simatupang Tinjauan Sosiologi Sastra”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Menurut sumber pada penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan, 

sehingga penelitian ini memiliki berbagai perumusan yang bisa disampaikan, 

yaitu:  

1.2.1 Bagaimana konteks sosial pengarang dari naskah berbentuk drama 

“RT Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh Iwan Simatupang melalui 

tinjauan sosiologi sastra oleh Ian Watt? 

1.2.2 Bagaimana gambaran dari kehidupan masyarakat pada naskah 

berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh Iwan 

Simatupang melalui tinjauan sosiologi sastra oleh Ian Watt? 

1.2.3 Bagaimana fungsi dari sosial sastra pada naskah berbentuk drama 

“RT Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh Iwan Simatupang melalui 

tinjauan sosiologi sastra oleh Ian Watt?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Mendeskripsikan konteks sosial pengarang dari naskah berbentuk 

drama “RT Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh Iwan Simatupang 

melalui  tinjauan sosiologi sastra oleh Ian Watt. 

1.2.4 Mendeskripsikan gambaran dari kehidupan masyarakat pada naskah 

berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh Iwan 

Simatupang melalui tinjauan sosiologi sastra oleh Ian Watt. 
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1.3.2 Mendeskripsikan fungsi dari sosial sastra pada naskah berbentuk 

drama “RT Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh Iwan Simatupang 

melalui tinjauan sosiologi sastra oleh Ian Watt.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Sebuah penelitian dapat dikatakan berhasil, jika penelitian tersebut 

bermanfaat bagi para pembaca dan peneliti yang lainnya. Hasil penelitian ini 

diharapkan untuk bisa bermanfaat bagi orang lain, baik itu berdasar pada 

teori (teoretis) dan berdasarkan praktik (praktis). 

1.4.1 Manfaat Teoretis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah 

informasi yang lebih mendalam serta terperinci tentang konteks 

sosial pengarang dari naskah berbentuk drama berjudul “RT 

Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh Iwan Simatupang melalui 

tinjauan sosiologi sastra oleh Ian Watt. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan 

dan wawasan baru untuk mengetahui gambaran dari kehidupan 

masyarakat pada naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” 

yang diciptakan oleh Iwan Simatupang melalui tinjauan 

sosiologi sastra oleh Ian Watt.  

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah gambaran bagi 

pembaca untuk mengetahui tentang fungsi dari sosial sastra 

pada naskah drama “RT Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh 
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Iwan Simatupang melalui tinjauan sosiologi sastra oleh Ian 

Watt.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi pembaca ataupun masyarakat khususnya dalam bidang 

sastra, dapat memperoleh wawasan mengenai sastra sebagai 

media ungkapan dengan tujuan mengeluarkan beberapa ide, 

pesan, atau kritikan dalam konteks sosial pengarang melalui 

naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” yang diciptakan 

oleh Iwan Simatupang melalui tinjuan sosiologi sastra oleh Ian 

Watt.  

b. Bagi instansi di dalam naungan Universitas, dapat bermanfaat 

untuk memperoleh ilmu baru mengenai keterampilan dan 

ketelitian saat menelaah sebuah karya sastra tersebut. Bagi 

fakultas hasil dari penelitian bisa dijadikan sebagai acuan 

memahami sosiologi sastra dan digunakan sebagai tolak ukur 

dalam penelitian ruang lingkup sastra. Bagi program studi 

dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi mahasiswa sastra 

Indonesia dan dapat dijadikan sebagai gambaran dalam 

melakukan sebuah penelitian. 

c. Bagi peneliti lainnya, dapat berfungsi sebagai gambaran dalam 

melakukan sebuah penelitian yang berguna secara langsung 

bagi mereka melalui judul di penelitian ini. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

9 
 

 
 

1.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini berfungsi untuk mengetahui bahwa kajian 

yang diteliti oleh peneliti tersebut  belum ada atau belum digunakan oleh 

peneliti lainnya. Namun ketika peneliti melakukan sebuah peneliti terhadap 

naskah berupa drama, maka peneliti akan membutuhkan data yang 

mendukung dari penelitian sebelumnya atau data yang sudah ada. Namun 

data tersebut harus ada keterkaitan nya dengan data yang akan diteliti. Sebab 

peneliti pasti sangat membutuhkan literatur dari jurnal ilmiah, skripsi, dan 

lain sebagainya yang sudah diterbitkan atau dicetak. Oleh karena itu, peneliti 

mengumpulkan beberapa literatur yang mempunyai hubungan data yang 

diamati serta mengambil referensi sebagai subjek penelitian.  

Peneliti mengambil beberapa penelitian yang menggunakan teori Ian 

Watt dalam meneliti sebuah karya sastra. Berikut literatur penelitian yang 

menggunakan objek penelitian dari sebuah karya sastra yang menggunakan 

teori Ian Watt berbentuk jurnal dan skripsi, yaitu : berdasarkan pengamatan 

peneliti, sejauh ini belum ada tulisan secara khusus mengkaji naskah drama 

yang diciptakan oleh Iwan Simatupang dengan judul analisis 

“PROBLEMATIKA SOSIAL PADA NASKAH DRAMA “RT NOL/RW 

NOL” KARYA IWAN SIMATUPANG TINJAUAN SOSIOLOGI 

SASTRA” baik itu berbentuk skripsi atau jurnal ilmiah, bahkan penelitian 

ilmiah yang lainnya. Namun peneliti menemukan jurnal yang berbeda 
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kajiannya melalui naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” yang 

diciptakan oleh Iwan Simatupang.  

Pertama, peneliti mengambil literatur dari Artikel Publikasi Ilmiah 

yang berjudul “ Kritik Sosial dalam Naskah Drama Rt 0 Rw 0 Karya Iwan 

Simatupang: Tinjauan Sosiologi Sastra dan Implementasinya sebagai Bahan 

Ajar Sastra Indonesia di SMA ” ditulis oleh Indra Dwi Purnomo dan Nafron 

Hasjim, ditulis pada bulan September 2015. Peneliti menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan objek yang digunakan yaitu kritik sosial pada naskah 

berbentuk drama “ RT 0 RW 0 ”dengan menggunakan teori Sosiologi Sastra 

Pradopo. Sumber data didapatkan melalui wacana dan kalimat dari naskah 

drama tersebut. Teknik yang digunakan yaitu simak catat dan pustaka 

dengan mengumpulkan hasil yang telah digunakan. Teknik yang digunakan 

oleh peneliti yaitu validitas dan dialektika.  

Pada penelitian ini dapat disimpulkan dengan tiga hal yaitu, pertama 

struktur yang dapat membangun tema dan amanat dari naskah berbentuk 

drama “ RT 0 RW 0 ” diciptakan oleh Iwan Simatupang. Topik pada naskah 

berbentuk drama “ RT 0 RW 0 ” yaitu perjuangan kehidupan dari seorang 

terlantar agar diakui keberadaannya oleh Negara dengan mempunyai 

identitas Kartu Tanda Penduduk yang telah hidup di bawah jembatan. Pesan 

pada naskah berbentuk drama Rt 0 Rw 0 yaitu memperlakukan seseorang itu 

setara dengan manusia lainnya yang tidak boleh jika hanya melihat dari satu 

pandang namun harus melihat dari pandangan lainnya. Kedua, kritik sosial 
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pada naskah berbentuk drama “ Rt 0 Rw 0 ” yang dibagi jadi lima macam 

diantaranya kritik sosial pada problem ekonomi, etika serta moral, 

pengetahuan, hedonisme, nalar dan logika. Ketiga, hasil dalam penelitian 

yang diterapkan sebagai bahan pada sastra di tingkat pendidikan Sekolah 

Menengah Atas dalam kelas XII sesuai dari kurikulum 13, mengamati 

bacaan pada teks berupa drama bahkan KD 13.1 yang menemukan nilai-nilai 

intrinsik serta ekstrinsik pada naskah berbentuk drama yang di dengar oleh 

pembacaannya. 13.2 memberi kesimpulan dari isi sebuah naskah berbentuk 

drama terhadap bacaan suatu teks yang berbentuk drama (Rachman, 2018).  

Penelitian terdahulu mempunyai persamaan dari objek penelitiannya 

yaitu karya sastra berupa drama yang ditulis Iwan Simatupang berjudul “RT 

Nol/RW Nol”, metode yang digunakan sama yaitu metode kualitatif. 

Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

yaitu pertama dari judul “kritik sosial” dengan “problematika sosial”. Teknik 

analisis data menggunakan teknik simak, catat dan pustaka sedangkan 

penelitian ini menggunakan teknik pustaka dan literatur. Teorinya berbeda 

menggunakan teori sosiologi sastra Pradopo sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori Sosiologi Sastra Ian Watt.  

Kedua, peneliti mengambil literature dari Skripsi yang mempunyai 

judul “ Kritik Sosial Perspektif Karl Marx dalam Lakon “RT Nol/RW Nol” 

Karya Iwan Simatupang dan Kaitannya dengan Pembelajaran Sastra di 

SMA ”. Ditulis dengan Muhammad Ilham, dkk,. mahasiswa dari Universitas 
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Mataram, Jurusan Bahasa dan Seni, yang dipublikasikan pada tahun 2016. 

Menggunakan metode pencatatan dan kepustakaan dalam pengumpulan data 

kemudian setelah data sudah terkumpul peneliti menganalisis dengan metode 

deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan adalah teori kritik sosial mem 

perspektif kan dari Karl Marx. Data dari penelitian yang didapatkan unsur-

unsur kalimat, kata dan frasa. Sedangkan sumber data diambil dari naskah 

berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” karya dari Iwan Simatupang dan 

penelitian menggunakan analisis data dengan teknik dekriptif kualitatif 

melalui tabulasi, inferensi dan kategorisasi.  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan beberapa hasil penelitian 

yaitu, 1) aspek intrinsik yang terdiri dari, Satu latar dalam naskah berbentuk 

drama “RT Nol/RW Nol” yaitu latar waktu, suasana, tempat, serta sosial. 

Dua, alur dalam naskah drama tersebut adalah alur yang konvensional. Tiga, 

tokoh pada naskah drama tersebut ada enam terdiri dari Pincang, Kakek, Ina, 

Ani, Ati, dan Bopeng. Mereka memiliki peran sebagai tokoh antagonis, 

tritagonis, serta protagonis. Empat, topik pada naskah berbentuk drama 

tersebut yaitu masalah kemiskinan pada kaum gelandangan yang hidup di 

kolong jembatan. 2) kritik pada sosial perspektif dari Karl Marx dengan 

memperhatikan potret masyarakat yang digambarkan melalui naskah drama 

RT Nol/RW Nol melalui terciptanya sekelompok pada masyarakat. 

Ketimpangan pada sosial dalam naskah drama tersebut terlihat sangat jelas 

jika dibandingkan antara sekelompok gelandangan dengan orang-orang yang 
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posisinya ada diatas mereka. Masyarakat gelandangan itu sangat sulit untuk 

bisa mendapatkan suatu pekerjaan. Sehingga Ani dalam naskah drama 

tersebut mengibaratkan kata Negara sebagai kata lain dari pemilik modal 

atau penguasa. Judul dari RT Nol/RW Nol digunakan sebagai simbol, yaitu 

digunakan dalam melambangkan sekelompok gelandangan atau seorang 

yang tidak mempunyai sebuah identitas diri, bahkan bisa dikatakan 

keberadaannya seolah-olah tidak diakui oleh masyarakat lain di negeri 

tersebut. 3) relevansi hasil kajian dalam pembelajaran sastra di tingkat SMA 

yang bertujuan untuk bisa memenuhi standar dari kompetensi KTSP di 

tingkat SMA. Menggunakan naskah drama tersebut dengan tujuan untuk 

menghubungkan dalam standar dari kompetensi yang akan diraih yaitu 

mencetuskan nilai-nilai intrinsik dari sebuah teks berbentuk drama yang 

didengarkan oleh pembacanya. Maka sebab itu naskah berbentuk drama 

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengajar di lingkungan 

sekolah, hingga bisa digunakan sebagai acuan dalam menganalisis sebuah 

naskah drama (Rachman, 2018).  

Penelitian terdahulu mempunyai persamaan dari objek penelitiannya 

yaitu karya sastra berupa drama yang ditulis Iwan Simatupang berjudul “RT 

Nol/RW Nol”, metode yang digunakan sama yaitu metode kualitatif. 

Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

yaitu pertama dari judul “kritik sosial perspektif Karl Marx” dengan 

“problematika sosial”. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif 
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kualitatif melalui tabulasi, inferensi dan kategorisasi sedangkan penelitian ini 

menggunakan teknik pustaka dan literatur. Teorinya berbeda menggunakan 

teori kritik sosial mem perspektif kan dari Karl Marx sedangkan penelitian 

ini menggunakan teori Sosiologi Sastra Ian Watt.  

Ketiga, peneliti mengambil literatur dari Skripsi yang memiliki judul “ 

I lokusi dalam Dialog Drama RT Nol/RW Nol Karya Iwan Simatupang dan 

Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP ”. 

Ditulis oleh Endah Azijah, kemudian skripsi tersebut diterbitkan pada tahun 

ke 2014. Menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis 

pada isi. Teori yang digunakan adalah teori i lokusi menurut para ahli salah 

satunya yaitu John. R. Searle. Teks atau data yang digunakan untuk 

menganalisis yaitu naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” diciptakan 

oleh Iwan Simatupang.  

Dapat disimpulkan data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 

terdapat 295 dialog tuturan yang ada di naskah drama “RT Nol/RW Nol”, 

kemudian terlihat beberapa i lokusi di dalam naskahnya yaitu, pertama i 

lokusi yang asertif terdapat 179 tuturan, kedua i lokusi yang direktif terdapat 

76 tuturan nya, ketiga i lokusi yang ekspresif terdapat 14 tuturan nya, 

keempat i lokusi yang komisi f terdapat 9 tuturan nya, dan terakhir i lokusi 

yang deklarasi terdapat 17 tuturan nya (Pendidikan et al., 2014).  

Penelitian terdahulu mempunyai persamaan dari objek penelitiannya 

yaitu karya sastra berupa drama yang ditulis Iwan Simatupang berjudul “RT 
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Nol/RW Nol”, metode yang digunakan sama yaitu metode kualitatif. 

Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

yaitu pertama dari judul “I lokusi dalam Dialog” dengan “problematika 

sosial”. Teorinya berbeda menggunakan teori i lokusi menurut para ahli 

salah satunya yaitu John. R. Searle, sedangkan penelitian ini menggunakan 

teori Sosiologi Sastra Ian Watt.  

Keempat, peneliti mengambil literatur Jurnal yang berjudul “ Analisis 

Sosiologi Sastra Drama “Opera Kecoa” Karya Noerbertus Riantiarno ”. 

Ditulis oleh Embang Logita, penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

tersebut dipublikasikan pada tanggal 1 Maret tahun 2019. Menggunakan 

metode deksriptif kualitatif, Teori sosiologi sastra Ian Watt dalam Semi 

(1985:54). Kesimpulan dari penelitian ini dapat menunjukkan bahwa sebuah 

drama berjudul “Opera Kecoa” ialah salah satu sebuah karya sastra 

diciptakan oleh Nano Riantiarno yang cukup menyenangkan untuk dianalisis 

dan dijadikan sebagai patokan bahwa sebuah perjuangan hidup dari kaum 

urban di tempat pinggiran kota itu sangat keras bahkan tidak 

menguntungkan. Drama “Opera Kecoa” menceritakan kehidupan 

masyarakat yang diwakili dalam status sosial pada seorang bandit kelas teri, 

para pelacur, dan waria yang sedang berjuang untuk mencari mata 

pencaharian di sebuah kota yang besar, bahkan mereka sampai ada yang 

ditembak, perkampungan nya dibakar dan digusur. Sebuah keadilan itu 

memang sangat tidak memihak kepada masyarakat kelas bawah, sebab 
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mereka hanya dianggap sebagai binatang kecoa sangat menjijikkan baginya. 

Pada naskah drama “Opera Kecoa” ini diteliti karena menimbulkan 

ketertarikan bagi pembaca dan ceritanya sangat relevan dengan kehidupan 

masyarakat pada saat ini. Drama tersebut juga banyak sekali memetik sebuah 

kontroversi bahkan mencekalkan sebuah pementasan (Logita, 2019).  

Penelitian terdahulu mempunyai persamaan dari metode yang 

digunakan sama yaitu metode kualitatif dan sama-sama menggunakan teori 

Ian Watt. Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu objek penelitian yang digunakan, yaitu penelitian 

terdahulu menggunakan objek drama “Opera Kecoa” sedangkan penelitian 

ini menggunakan drama “RT Nol/RW Nol”.  

Kelima, peneliti mengambil literatur dari jurnal yang analisisnya 

berjudul “ Realitas Sosial dalam Puisi Keluarga Khong Guan Karya Joko 

Pinurbo ” Ditulis oleh Dito Pramudyaseta, dkk., dari Universitas Negeri 

Jakarta, penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut dipublikasikan 

pada bulan Oktober tahun 2021. Menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dan teori yang digunakan adalah tinjauan sosiologi sastra oleh Ian Watt. 

Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini menunjukkan puisi yang 

berjudul “Keluarga Khong Guan” karya dari Joko Pinurbo tersebut bisa 

diihat ada empat sebuah kenyataan sosial yang terjadi pada masa itu juga 

yang diakibatkan oleh perkembangan yang cukup pesat dari informasi, 

globalisasi, bahkan teknologi. Sebab tokoh sang “ayah” selalu dihubungkan 
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dengan gambar pada kaleng Khong Guan yang tidak ada tokoh sang “ayah”. 

Empat kenyataan sosial pada puisi yang berjudul “Keluarga Khong Guan” 

karya dari Joko Pinurbo diantaranya yaitu (a) Ayah sebagai Bahasa, (b) 

Ayah sebagai Semangat Nasionalisme, (c) Ayah sebagai Koran Cetak, dan 

(d) Ayah sebagai Matahari (Pramudyaseta dan Azmin, 2021).  

Penelitian terdahulu mempunyai persamaan dari metode yang 

digunakan sama yaitu metode kualitatif dan sama-sama menggunakan teori 

Ian Watt. Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu objek penelitian yang digunakan, yaitu penelitian 

terdahulu menggunakan objek puisi “Keluarga Khong Guan” sedangkan 

penelitian ini menggunakan drama “RT Nol/RW Nol”.  

Keenam, peneliti mengambil literatur berupa skripsi yang memiliki 

judul “ Aspek Sosial dalam Naskah Drama Bulan dan Kerupuk Karya Yusef 

Muldiyana (Kajian Sosiologi Ian Watt) ”. Hasil literatur yang didapatkan 

dari skripsi tersebut ditulis oleh Hajrawati dari Universitas Negeri Makassar 

Fakultas Bahasa dan Sastra, di, penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

tersebut dipublikasikan pada tahun 2017. Metode dalam penelitian tersebut 

yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. Data diambil melalui dialog-dialog 

pada naskah berbentuk drama berjudul “ Bulan dan Kerupuk ” diciptakan 

oleh Yusef Muldiyana. Peneliti menggunakan teknik dalam pengumpulan 

data melalui teknik membaca dan pencatatan. Peneliti menggunakan tinjauan 

sosiologi sastra menurut Ian Watt untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan 
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juga mengidentifikasi konteks pada sosial pengarang, sebuah sastra 

digunakan untuk gambaran manusia serta fungsi dari sosial sastra pada 

naskah berbentuk drama tersebut. 

Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan pengkajian terhadap drama 

“ Bulan dan Kerupuk ” penulis mampu menyimpulkan bahwa konteks sosial 

pada naskah drama tersebut dilatarbelakangi oleh pendidikan yang ditempuh 

oleh Yusef untuk mendukung semua karya-karya yang diciptakannya. 

Gambaran sosial manusianya dapat dilihat pada suasana atau kondisi sosial 

warga di kelas bawah yang kehidupannya menderita dan teraniaya seperti 

pada dialog di dalam naskah drama tersebut banyak mengungkapkan suatu 

kesengsaraan yang dialami oleh orang miskin bahkan memberikan kritik 

kepada pemerintahnya. Sedangkan fungsi dari sosial sastra pada naskah 

drama tersebut dilihat pada perilaku seorang aparat keamanan yang lebih 

berpihak kepada sang penguasa tanpa memperdulikan golongan-golongan 

kelas bawah atau rendah (Hajrawati, 2017).  

Penelitian terdahulu mempunyai persamaan dari metode yang 

digunakan sama yaitu metode kualitatif dan sama-sama menggunakan teori 

Ian Watt. Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu objek penelitian yang digunakan, yaitu penelitian 

terdahulu menggunakan objek drama “Bulan dan Kerupuk” sedangkan 

penelitian ini menggunakan drama “RT Nol/RW Nol”.  
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Ketujuh, yaitu diambil dari jurnal berjudul “ Kajian Sosiologi Sastra 

dalam Novel Sang Pewarta Karya Aru Armando ”. Ditulis oleh seorang 

yang bernama Rilen Carolina, dkk,. dari Universitas PGRI Palembang pada 

tahun 2021. Menggunakan metode kualitatif deksriptif. Pada sumber data 

diperoleh dari Novel “ Sang Pewarta ” diciptakan oleh Aru Armando. 

Penelitian menggunakan sebuah teknik dalam mengumpulkan data yaitu 

dengan cara simak, catat dan teknik pustaka. Teori yang digunakan adalah 

tinjauan sosiologi sastra oleh Ian Watt. Dapat disimpulkan bahwa Novel “ 

Sang Perwarta ” diciptakan oleh Aru Armando itu terdapat sebuah aspek 

pada sosiologi sastra yang menceritakan sebuah jabatan seorang wartawan 

itu memiliki tujuan sebagai jembatan sebuah informasi bagi kebutuhan 

masyarakat dalam kehidupan berdemokrasi, kontrol sosial hingga 

pendidikan ataupun sebagai dunia hiburan. Sehingga penulis dapat 

menghasilkan sebuah karya sastra yang mudah dinikmati oleh semua 

kalangan masyarakat dengan menerapkan nilai-nilai sebuah karakter dengan 

tujuan membentuk kesempurnaan suatu individu dalam melatih sebuah 

kemampuan diri ke tujuan yang lebih baik secara terus-menerus (Carolina et 

al., 2021).  

Penelitian terdahulu mempunyai persamaan dari metode yang 

digunakan sama yaitu metode kualitatif dan sama-sama menggunakan teori 

Ian Watt. Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu objek penelitian yang digunakan, yaitu penelitian 
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terdahulu menggunakan objek novel “Sang Pewarta” sedangkan penelitian 

ini menggunakan drama “RT Nol/RW Nol”. Teknik yang digunakan 

penelitian terdahulu ini dalam mengumpulkan data yaitu dengan cara simak, 

catat dan teknik pustaka, sedangkan teknik dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pustaka dan literatur.  

Kedelapan, diambil melalui jurnal yang berjudul “ Gambaran 

Kemiskinan dalam Novel Yorick Karya Kirana Kejora (Pendekatan 

Sosiologi Sastra Ian Watt ”. Ditulis oleh mahasiswa Universitas Negeri 

Makassar bernama Atma Sri Wahyuni S,dkk,. Jurnal dari Bahasa dan Sastra 

Indonesia yang diterima pada tanggal 9 Januari tahun 2020. Menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik dalam pengumpulan 

datanya melalui teknik mencatat, membaca objek secara teliti dan benar. 

Teori yang digunakan ialah tinjauan sosiologi sastra oleh Ian Watt.  

Dapat disimpulkan bahwa novel Yorick karya Kirana Kejora terdapat 

konteks pada sosial pengarang dengan latar belakang penciptaan karya sastra 

sesuai dengan realitas yang sedang dialami di sekitar kondisi penulis dengan 

melambangkan Yorick sebagai tokohnya. Cerminan masyarakat terjadi pada 

novel Yorick adalah orang miskin yang dialami oleh tokoh Yorick dalam 

dunia pendidikan, sebab tokoh si Yorick hanya tinggal di sebuah gubuk yang 

sudah tua bersama neneknya bernama Encum. Sedangkan fungsi dari sosial 

pada novel Yorick untuk memberikan pelajaran kepada pembaca yang 

digambarkan oleh orang laki-laki kecil yang tetap tangguh, sabar dan kuat 
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dalam menghadapi kondisi ekonomi yang kurang mampu (Wahyuni, Anshari 

dan Mahmudah, 2020).  

Penelitian terdahulu mempunyai persamaan dari metode yang 

digunakan sama yaitu metode kualitatif dan sama-sama menggunakan teori 

Ian Watt. Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu objek penelitian yang digunakan, yaitu penelitian 

terdahulu menggunakan objek novel “Yorick” sedangkan penelitian ini 

menggunakan drama “RT Nol/RW Nol”. Teknik yang digunakan penelitian 

terdahulu ini dalam mengumpulkan data yaitu teknik mecatat, membaca 

objek secara teliti dan benar. sedangkan teknik dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pustaka dan literatur.  

Kesembilan, penelitian berupa jurnal yang berjudul “ Aspek 

Kehidupan Sosial Masyarakat dalam Naskah Drama Mega-Mega Karya 

Arifin C.Noer (Sebuah Telaah Sosiologi Sastra Ian Watt) .” Ditulis oleh 

Sahruni, Juanda, Hajrah dari jurusan Studi Bahasa dan Sastra Indonesia di 

Universitas Negeri Makassar pada tahun 2018. Menggunakan metode 

deskriptif kualitatif  dan mendapatkan data dari dialog-dialog pada naskah 

berbentuk drama berjudul “Mega-Mega” karya dari Arifin C.Noer serta 

teknik dalam pengumpulan data yaitu dengan teknik pencatatan dan 

membaca. Kemudian teori yang digunakan adalah tinjauan sosiologi sastra 

oleh Ian Watt untuk mendeskripsikan, menganalisis dan mengidentifikasi 

konteks pada sosial pengarang, sebuah sastra digunakan untuk gambaran 
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manusia, serta fungsi dari sosial sastra pada naskah berbentuk drama 

tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini digambarkan dari sejumlah tokoh di 

dalam naskah tersebut yang terlibat beberapa perselisihan bahkan dapat 

menciptakan sebuah drama yang diakui oleh Arifin C.Noer. Kemudian 

digambarkan dalam sebuah kehidupan sehari-hari yang nyata ditemui pada 

masyarakat gelandangan di sekitar alun-alun kota Yogyakarta dan kehidupan 

mereka dianggap tidak layak, bahkan posisi seorang sastrawan juga 

dipandang hanya sebelah mata. Drama tersebut mengandung sebuah kritikan 

yang tajam tentang ketimpangan sosial, oleh sebab itu drama “Mega-Mega” 

ini digunakan sebagai refleksi dari kehidupan sosialnya (Telaah et al., 2018).  

Penelitian terdahulu mempunyai persamaan dari metode yang 

digunakan sama yaitu metode kualitatif dan sama-sama menggunakan teori 

Ian Watt. Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu objek penelitian yang digunakan, yaitu penelitian 

terdahulu menggunakan objek drama “Mega-Mega” sedangkan penelitian ini 

menggunakan drama “RT Nol/RW Nol”. Teknik yang digunakan penelitian 

terdahulu ini dalam mengumpulkan data yaitu teknik pencatatan dan 

membaca. sedangkan teknik dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pustaka dan literatur.  

Kesepuluh, jurnal dari Laila Namira Rizkika, dkk, berjudul “ 

Pandangan Cinta dalam Novel Ubur-Ubur Lembur Karya Raditya Dika. ” 

Ditulis oleh mahasiswa dari Universitas Negeri Jakarta pada bulan Oktober 
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tahun 2021. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan tenik membaca dan mencatat. Teori 

yang digunakan adalah sosiologi sastra menurut Ian Watt dengan tujuan agar 

mengetahui dan bisa menjelaskan bagaimana cara berfikir seorang penulis 

terhadap sebuah aspek tentang percintaan pada novel berjudul “ Ubur-Ubur 

Lembur ” diciptakan Raditya Dika. Dapat disimpulkan bahwa peneliti 

mampu menjelaskan bagaimana kehidupan pengarang dalam mempengaruhi 

sebuah karya yang diciptakannya. Kemudian melihat dari sisi percintaannya 

yaitu bagaimana penulis yang usianya mulai bertambah terus serta dilihat 

pada dunia percintaan yang membuatnya berubah dengan seiring berjalannya 

waktu. Bahkan dapat dilihat dari bagaimana cara pengarang mengikat 

sebuah topik tentang percintaan melalui unsur yang ada komedi nya, 

sehingga dapat menjadikan novel tersebut menarik dan unik untuk bisa 

diteliti (Rizkika et al., 2021).  

Penelitian terdahulu mempunyai persamaan dari metode yang 

digunakan sama yaitu metode kualitatif dan sama-sama menggunakan teori 

Ian Watt. Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu objek penelitian yang digunakan, yaitu penelitian 

terdahulu menggunakan objek novel “Ubur-Ubur Lembur” sedangkan 

penelitian ini menggunakan drama “RT Nol/RW Nol”. Teknik yang 

digunakan penelitian terdahulu ini dalam mengumpulkan data yaitu teknik 
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membaca dan mencatat. sedangkan teknik dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pustaka dan literatur.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

2.1 Drama  

Drama dalam bahasa Yunani berarti “dromai” yang mempunyai 

makna suatu tindakan atau perbuatan yang bereaksi. Pengertian drama 

menjelaskan bahwa drama merupakan sebuah tiruan atau cerita dalam 

perilaku manusia yang dipentaskan secara nyata atau benar-benar terjadi. 

Hal tersebut sesuai dengan artian drama menurut bahasa yaitu suatu 

perbuatan, tindakan dan reaksi (Hasanuddin, 1996:2). 

Drama pendapat dari Damono dalam Hasanuddin (1996:7) 

mengungkapkan bahwa drama tersebut digunakan sebagai karya sastra yang 

memiliki karakteristik secara khusus, yang berarti berukuran satu sisi 

terhadap karya sastra, serta mempunyai dimensi dalam seni terhadap sisi 

yang lain. Pada saat ini juga produksi drama itu lebih banyak memfokuskan 

untuk hasil dari pementasan. Sedangkan jika dapat dimaknai lebih dalam 

lagi, drama memiliki makna isi yang bervariasi, namun tergantung dari apa 

yang ingin disampaikan penulis dalam naskahnya.  

Drama menurut Budianta (2002:112) dikelompokkan sebagai karya 

sastra, sebab media yang digunakan sebagai penyampaian sebuah ide atau 

gagasan pengarangnya adalah Bahasa. 
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2.2 Bentuk-bentuk drama 

Drama menurut Budianta (2002: 114) bahwa drama mempunyai 

berbagai macam bentuk variasi, dari segi isi hingga bentuk drama yang 

dibagi menjadi lima bagian kajian drama popular.  

a) Tragedi  

Tragedi merupakan drama yang mempunyai akhiran gambaran 

sebuah duka cita atau kesedihan, tokoh utama pada naskah berbentuk 

drama “tragedi” atau “tragic hero” yang mempunyai maka seorang 

pejuang menjalani suatu peristiwa yang bernasib buruk. Semua lakon 

dalam cerita tersebut yang turut terbawa-bawa mengalami kondisi 

yang buruk. Suatu drama berbentuk “tragedi” diidentifikasi melalui 

sebuah peristiwa terbunuhnya lakon penting di bagian akhir dari 

sebuah cerita. Adanya drama “tragedi” yang sudah dikatakan cukup 

lama atau pada Zaman Yunani Kuno. Dari beberapa drama berbentuk 

“tragedi” salah satunya yaitu drama berupa “trilogi” yang diciptakan 

oleh Sophocles dan beberapa karya dari Sophocles, seperti Oedipus di 

Kolonus, Antigone, dan Oedipus sang Raja. 

b) Komedi  

Drama yang berbentuk “komedi” ini adalah drama yang 

termasuk mempunyai sifat bersukacita. Di setiap akting nya, drama 

berbentuk komedi ini selalu ter sisipkan canda tawa yang 

menimbulkan sesuatu yang lucu yang dinikmati oleh penikmat pada 
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karya tersebut. Drama yang berbentuk “komedi” menunjukkan lakon 

yang lucu, atau lakon yang selalu menggunakan akal budinya namun 

tetap konyol. Maka, dalam mengamati drama yang berbentuk 

“komedi” ini harus mempunyai latar belakang dari kedua sifat 

tersebut. Bahkan harus mengetahui asal mula dari drama berbentuk 

komedi tersebut, sebab latar belakang itu bisa memudahkan penikmat 

dalam memahami dari alur sebuah cerita.  

c) Tragedi Komedi 

Adapun tragedi berupa komedi yaitu drama yang bisa menaikkan 

tema dari tregedi tersebut tetapi diakhiri dengan sebuah kebahagiaan. 

Drama berupa “tragedi komedi” tersebut ialah kesesuaian antara dua 

keinginan dengan menyentuh perasaan yang bersifat dasar pada diri 

seseorang. Sebuah tema yang diciptakan cukup serius pada 

keseluruhannya, namun dengan menggunakan proses dari berbagai 

macam cara yang diawali dari sebuah tema yang cukup genting hingga 

sebuah tema yang konyol. Sehingga, pada akhirnya penikmat terbawa 

suasana untuk mengira-ngira yang terjadi di akhir sebuah cerita pada 

drama tersebut dengan menyimpulkan sesuatu tanpa melihat tahapan 

alur cerita yang mencapai puncak ketegangan dari konflik tersebut.  

d) Melodrama  

Melodrama merupakan tokoh yang bersifat menyentuh perasaan. 

Lakon pada sebuah cerita yang ditampilkan oleh genre Melodrama 
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mempunyai akhiran yang menebarkan hati dan menyedihkan atau 

mengharukan. Biasanya drama ini asal muasalnya dari alur yang opera 

dengan diiringi alunan musik, tokoh di dalam melodrama dapat 

melukiskan dengan keadaan sedih, menerima sebuah nasib yang sudah 

terjadi. Sebuah watak pemeran yang diperankan di dalam melodrama 

tersebut cenderung lebih individual dan mempunyai keunikan.  

e) Dagelan/Farce 

Dagelan merupakan drama yang bersifat karikatural atau 

komedi, dalam lingkup masyarakat biasa disebut dengan “banyolan”, 

namun komedian yang ditampilkan bukan hanya komedi melainkan 

menampilkan dalam ucapan dan perbuatan. Dagelan mempunyai ciri 

khusus yaitu mementingkan hasil dalam bentuk tawa yang diperankan 

oleh tokoh atau lakon.  

2.3 Sastra dan Masyarakat  

Sebuah karya sastra yang diterbitkan oleh seorang sastrawan tentu 

memiliki beberapa tujuan tertentu, seperti karya sastra yang mempunyai 

tujuan untuk mudah dipahami, dimanfaatkan ataupun bisa juga untuk 

dinikmati bagi pembaca karya sastra tersebut. Karya sastra bisa untuk 

mempresentasikan bagaimana kehidupan masyarakat, begitupun sebaliknya 

bahwa kehidupan yang dialami oleh masyarakat bisa digambarkan dalam 

bentuk karya sastra. Kehidupan itu sendiri mencakup beberapa hal seperti 

hubungan antar masyarakat dengan orang-perseorangan, antara masyarakat 
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itu sendiri, antar peristiwa, ataupun antarmanusia yang kemungkinan terjadi 

pada diri seseorang di dalam batinnya itu sendiri. Sebab, bagaimanapun juga 

suatu kejadian yang terjadi di dalam batin diri seseorang itu dapat dijadikan 

sebagai bahan untuk sastra yang paling kuat dan sering dijumpai, seperti 

pantulan yang ada pada hubungan seseorang dengan manusia lainnya.  

Menurut Damono (1984:1) menyatakan bahwa sederet dari penjelasan 

di atas dapat memperlihatkan sebuah pernyataan tentang sastra yang tidak 

bisa tiba-tiba jatuh dari langit, namun sastra memiliki keterikatan dengan 

seorang sastrawan, oleh sebab itu sastra dan masyarakat bukan suatu hal 

yang mudah untuk dicari-cari. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

sastra dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat terikat, sebab karya 

sastra itu sendiri dapat merespons bentuk suatu peristiwa atau kejadian nyata 

yang dialami oleh masyarakat pada umumnya, seperti masalah kemiskinan, 

pekerjaan, ataupun perekonomian, kriminalitas, kekerasan, ketimpangan 

sosial dan lain sebagainya. Beberapa bentuk kejadian yang ada pada karya 

sastra tersebut bertujuan untuk mengapresiasikan kejadian nyata yang 

dialami oleh masyarakat untuk diapresiasikan dan dituangkan dalam bentuk 

sebuah karya sastra.  

Sastra dan masyarakat mempunyai keterikatan yang cukup kuat 

terhadap kurun waktu dan situasi sosial yang sama, sebab karya sastra 

dianggap sebagai hasil khayalan dari kehidupan sosial yang dialami oleh 

penulis dengan lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, karya sastra dapat 
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dinikmati dan cerita yang dapat disampaikan kepada pembaca di berbagai 

kalangan manapun. Sebab karya sastra dengan representasi sosial itu lahir 

dari masyarakat dan kembali lagi untuk masyarakat. Hal tersebut sejajar 

dengan fungsi utama dari karya sastra yaitu untuk bisa menghibur pembaca 

bahkan bermanfaat bagi siapapun yang membacanya.  

2.4 Sosiologi Sastra  

Pendekatan sosiologi sastra ialah sebuah tinjauan yang digunakan oleh 

penulis untuk meneliti sebuah karya sastra dengan cara memikirkan secara 

matang dalam menemukan keterlibatan antara struktur pada lingkungan 

sosial dengan perubahan-perubahan sosial di dalamnya juga termasuk 

proses-proses sosial. Walaupun sastra dan sosiologi bisa dikatakan suatu 

bidang yang berbeda dalam cara pekerjaannya, namun dua bidang tersebut 

saling dibutuhkan serta melengkapi satu sama lain. Sastra yang sering 

dijumpai saat ini yaitu memberi minat yang cukup besar mengenai hasil 

pemikiran sastra terhadap gambaran pada zamannya. Sastra termasuk 

gambaran secara langsung di berbagai struktur sosialnya, pertetangan kelas, 

bahkan keterkaitan dalam kekeluargaan, dan lain sebagainya.  

Sosiologi sastra termasuk sebuah ilmu lintas disiplin (ilmu 

interdisiplin er) antara bidang sosiologi dengan bidang sastra. Awalnya 

konteks dari bidang sosiologi ataupun sastra itu terpecah belah, namun 

kemudian menyatu menjadi sosiologi sastra yang agak terabaikan dalam 

kedisiplinan ilmu. Kemungkinan penyebab terjadinya hal tersebut 
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dikarenakan suatu objek pada penelitian yang sudah dilakukan itu dinilai 

mengkhususkan (mengeksklusifkan) bahkan dikatakan unik. Selain itu 

menurut Saraswati (2003:2) juga dapat dilihat pada segi ceritanya. Sebab 

sosiologi sastra ini memang bisa dikatakan sebagai disiplin ilmu yang tidak 

mutlak (relatif) untuk didengar, namun berbeda dengan sosiologi pendidikan 

yang terlebih dahulu didengar. Akan tetapi, belakangan ini sosiologi sastra 

semakin banyak yang mengamati, mendengar, dan mengkaji nya, bahkan 

banyak diminati bagi seorang peneliti.  

Seiring berjalannya waktu dapat disadari bahwa peminat sosiologi 

sastra semakin banyak, dikarenakan ada perubahan Zaman yang 

kemungkinan terjadi dalam interaksi antar masyarakat. Sebab interaksi antar 

masyarakat menimbulkan aktivitas manusia yang unik dan sangat 

membutuhkan rasa saling memahami satu sama lain. Sehingga masyarakat 

menganggap bahwa sosiologi dapat membantu masyarakat dalam memahami 

sebuah kehidupan. Menurut Saraswati (2003:1) beranggapan tentang 

kehidupan sosial di lingkungan masyarakat itu semakin disadari bahwa tidak 

dibangun dari serangkaian interaksi atau aksi yang bersifat pada fisik, namun 

dibangun dengan praktik-praktik ataupun sistem-sistem simbolik dan 

penanda.  

Dengan demikian, timbul beberapa hal yang wajib untuk 

dipertimbangkan nya kembali mengenai sastra yang dianggap mempunyai 

hubungan yang cukup erat dengan manusia, sehingga perlu untuk diteliti 
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kembali apa hubungannya dengan manusia. Menurut Ratna (2007:332) 

mengemukakan bahwa perlu diperhatikan tiga macam hal yaitu, 1) mengenai 

karya sastra yang diciptakan oleh penulis, ditulis ulang oleh penyalin, cerita 

yang diceritakan ulang oleh juru bicara, sedangkan subjek itu dari anggota 

masyarakat itu sendiri, 2) karya sastra terus bergerak dalam kehidupan 

manusia, bahkan sudut pandang mengenai kehidupan manusia dalam karya 

sastra itu dilihat dari kejadian yang sudah terjadi di kehidupan manusia, yang 

kemudian mempunyai giliran untuk dimanfaatkan oleh manusia sebagai 

karya sastra, 3). media dari karya sastra baik berupa tulisan ataupun lisan 

yang digunakan untuk menentukan kedudukan manusia yang tercantum 

dengan sendirinya membahas tentang problematika sosial. 

2.5 Sosiologi Sastra Ian Watt 

Pendekatan sosiologi sastra adalah salah satu pendekatan di antara 

pendekatan lain yang mengistimewakan suatu pendekatan dalam 

menganalisis sebuah karya sastra dengan cara memikirkannya secara matang 

pada saat menentukan suatu hal yang berhubungan dengan sosial 

kemasyarakatan. Dinamika masyarakat dianggap sebagai salah satu 

permasalahan dari kehidupan sosial yang paling sering analisis di 

masyarakat. Problematika dari kehidupan sosial itu sendiri dianggap sebagai 

kesenjangan sosial budaya antar masyarakat serta nilai-nilai dalam 

kebudayaan yang menahan untuk memenuhi sebuah keinginan dasar bagi 
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masyarakat sosial bahkan membahayakan bagi kehidupan pada suatu 

kelompok sosial, sehingga dapat menimbulkan ketidakseimbangan sosial.  

Timbulnya permasalahan sosial dikarenakan adanya perbedaan yang 

sangat terlihat pada sebuah realita yang ada dengan nilai-nilai masyarakat. 

Penyerderhanaan bahasa atau kata yang lebih sederhana, maka permasalahan 

sosial dapat dikatakan sebagai suatu keadaan sosial yang tidak seimbang 

antara suatu kejadian yang terjadi dengan apa yang diharapkannya. Adapun 

perspektif dalam membedah sebuah penelitian yaitu melalui aspek sastra 

sebagai cermin masyarakat. Sastra mampu mempertontonkan bayangan 

dalam kehidupan bahkan cara hidup itu sendiri yang merupakan suatu hal 

yang nyata di kehidupan sosial. Cara hidup sendiri mencangkup ikatan 

antara manusia dengan manusia, makhluk dengan makhluk, bahkan antara 

suatu kejadian yang memang sedang terjadi pada diri seseorang atau yang 

terjadi di dalam batinnya.  

Mengenai konteks karya sastra dengan pengarangnya menurut Faruk 

(1994:5), Ian Watt mendapatkan tiga pengklasifikasian yang berbeda 

mengenai sosiologi sastra tersebut. Tiga pengklasifikasian yang utama ialah 

konteks dari sosial pengarangnya yang berkaitan dengan stastus sosial 

pencipta, bahkan dampak sosial yang berkaitan dengan penciptaan sebuah 

karya sastra. Oleh sebab itu, maka sebuah penyelidikan perlu memperhatikan 

beberapa hal dalam sebuah penelitiannya yaitu, (1). Bagaimana cara 

pengarang ini dapat mengumpulkan sebuah mata pencahariannya atau sering 
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disebut dengan nafkah, (2). Sejauh mana pengarang ini memandang sebuah 

pekerjaan itu sebagai sebuah profesi baginya, (3). Pengarang tertuju kepada 

masyarakat yang seperti apa.  

Kedua yaitu sastra dianggap sebagai cerminan bagi manusia. Oleh 

sebab itu, ada beberapa hal yang perlu disimak yaitu, (1) seberapa jauh sastra 

dianggap sebagai gambaran bagi manusia ketika sastra itu diterbitkan, (2) 

seberapa jauh sifat kepribadian penulis dalam memengaruhi bayangan 

manusia yang akan disalurkan olehnya, (3). seberapa jauh aliran pada sastra 

digunakan oleh penulis untuk bisa dipercaya dalam mewakilkan semua 

masyarakatnya. Yang ketiga yaitu fungsi dari sosial sastra. Pada konteks ini, 

ada tiga yang perlu diperhatikan yaitu, (1) seberapa jauh sastra dianggap 

memiliki fungsi dalam pembaruan masyarakatnya, (2) seberapa jauh peran 

sastra yang dianggap hanya peran penghibur, (3). Sejauh mana 

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dari (1) dan (2) yang sudah 

disebutkan (Faruk. 1994:5).  

Pendapat Ian Watt mengenai sosiologi sastra menetapkan bahwa 

penelitian terhadap suatu karya sastra perlu memperhatikan hubungan dari 

kedua belah pihak yang harus ada timbal baliknya di antara seorang 

sastrawan dengan sastra dan masyarakat yang meliputi tiga hal, yaitu, 1) 

dilihat pada konteks sosial pengarangnya, yang berkaitan dengan kedudukan 

sosial kemasyarakatan bahkan ada hubungannya dengan pembaca, tergolong 

dari aspek sosial yang berpengaruh pada seorang penulis berkaitan dengan 
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seseorang secara pribadi yang bisa mempengaruhi cerita dari sebuah karya 

sastra tersebut, 2) sebuah sastra dianggap bagian dari gambaran 

masyarakatnya, sebab sastra dinilai dapat menimbulkan gambaran dari 

kondisi manusia dan menunjukkan tentang fakta-fakta sosial pada 

lingkungan bermasyarakat, 3). Fungsi dari sosial sastra, sejauh ini penelitian 

terhadap nilai sastra berhubungan dengan nilai sosialnya, bahkan sejauh ini 

sastra mempunyai fungsi sebagai media penghibur sekaligus untuk 

pendidikan bagi masyarakat pembaca.  

Dengan demikian, peneliti menggunakan teori sosiologi sastra 

menurut Ian Watt, dengan alasan bahwa peneliti ingin mengetahui sudut 

pandang pengarang dari karya sastra yang diciptakannya melalui konteks 

sosial, gambaran tentang masyarakat dalam karya tersebut, bahkan fungsi 

dari sosial sastra di dalam naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” karya 

dari Iwan Simatupang. Sebab sastra sendiri bisa dikatakan sebagai gambaran 

dari penulis, gambaran manusia dalam kehidupannya, serta fungsi dari sosial 

sastra di dalam karya sastra tersebut. Sehingga menimbulkan suatu 

problematika sosial seperti masalah kemiskinan, pekerjaan, ekonomi, dan 

lain-lain pada naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” yang dijelaskan 

secara detail oleh peneliti melalui teori sosiologi sastra menurut Ian Watt 

dengan mencetus tiga hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis 

sebuah karya sastra yaitu, 1) dilihat pada konteks sosial pengarangnya, 2) 
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sebuah sastra dianggap bagian dari gambaran manusia, serta 3) fungsi dari 

sosial sastra nya. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian dalam penulisan ini yaitu metode kualitatif, jenis 

penelitian tersebut merupakan tahap kegiatan untuk menyelesaikan kegiatan 

penelitian melalui data yang sudah dikumpulkan, terutama data yang 

berbentuk gambar, kata-kata, serta kalimat yang memiliki makna lebih 

bukan hanya berupa angka atau frekuensi saja (Sutopo, 2002:35). Sedangkan 

menurut Bogdan Taylor di dalam Moleong (2013:4) menjelaskan bahwa 

jenis penelitian berupa kualitatif digunakan untuk tahap kegiatan dalam 

menyelesaikan sebuah penelitian dan mampu mendapatkan sebuah hasil data 

yang bersifat deskripsi, seperti ucapan secara lisan dari seseorang atau kata-

kata tertulis, bahkan tingkah laku seseorang yang diperhatikan dalam 

penelitian tersebut.   

Kemudian di lanjut pendapat dari Moleong (2013:6) yang menyatakan 

bahwa penelitian berbentuk kualitatif tersebut merupakan kegiatan 

pengumpulan data yang mempunyai maksud agar dapat mengetahui 

kenyataan tentang apa yang dirasakan pelaku dalam mengamati data yang 

dituju, seperti perbuatan, berperilaku, memotivasi, tanggapan langsung dan 

lain sebagainya dengan cara holistik serta deskripsi pada konteks khusus 

yang alami dengan menggunakan cara kerja yang bersistem alami, bahkan 

dalam bentuk kata-kata atau Bahasa. Dengan demikian penelitian yang 
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sudah dilaksanakan berharap mampu menjawab dan memecahkan masalah 

sosial serta mampu menjelaskan konteks pada sosial pengarangnya, 

gambaran bagi masyarakatnya, serta fungsi dari sosial sastra nya pada 

naskah berbentuk drama dan problematika sosial dari drama dengan judul “ 

RT-Nol/RW-Nol ” diciptakan oleh Iwan Simatupang.  

3.2 Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah sebuah metode yang dilakukan dari sebagian 

para penulis sebelum melakukan proses analisis. Pendapat dari Sugioyono 

(2013:224) mengemukakan bahwa dalam teknik atau cara pengumpulan data 

ini melalui langkah yang lebih berdasar yang strategis dalam penelitiannya, 

dikarenakan dalam penelitian tersebut memiliki tujuan yang lebih utama 

melalui penelitian ini yaitu dengan mendapatkan sebuah data. Kemudian di 

lanjut pendapat dari Maryadi dkk (2012:12) yang mengemukakan tentang 

sebuah teknik dalam mengumpulkan data yang diinginkan dalam kegiatan 

penelitian yang menggunakan metode berbentuk kualitatif. Metode tersebut 

merupakan cara yang kemungkinan didapatkan dari data mendetail dengan 

menggunakan waktu yang cukup lama. Ketika melakukan kegiatan 

mengumpulkan data nyata dan spesifik, maka diperlukan sebuah studi 

kepustakaan.  

Investigasi pada penelitian yang dilakukan peneliti tersebut 

mengambil dua macam jenis data yang dihasilkan yaitu hasil data yang primer 

serta data yang sekunder. Hasil data yang sekunder merupakan data yang 
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didapat dari tanggapan atau pendapat orang lain tentang naskah berbentuk 

drama “RT Nol/RW Nol” diciptakan oleh Iwan Simatupang untuk menggali 

keaslian dari data yang didapatkan. Sedangkan data yang sekunder merupakan 

data yang dihasilkan pada buku atau literatur baik berupa cetakan maupun 

online dengan menggunakan teknik dokumen-dokumen tertulis dalam naskah 

berbentuk drama berjudul “RT Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh Iwan 

Simatupang dengan mencantumkan sebuah data dari kepustakaan dan 

mendata dari studi internet. Berdasarkan pemaparan tersebut bisa disimpulkan 

bahwa pengumpulan data digunakan sebagai teknik dalam sebuah penelitian, 

supaya mendapatkan data yang diinginkan dan sesuai dari sumber data yang 

didapatkan pada literatur atau bahan berupa bacaan yang digunakan. 

Pengumpulan data ini sangat diperlukan oleh peneliti untuk melakukan 

sebuah penelitian ilmiah.  

3.2.1 Data Penelitian 

Data diperoleh dari kutipan teks kalimat atau kata-kata yang 

sesuai pada naskah drama “RT Nol/RW Nol” diciptakan oleh Iwan 

Simatupang. Sehingga data yang diambil merupakan data asli sesuai 

dengan alur cerita dalam naskah drama tersebut.  

3.2.2 Sumber Data Penelitian  

Sumber data pada hasil penelitian yang sudah dilaksanakan 

oleh peneliti yang ditujukan kepada data yang diperoleh itu dari 
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mana, dan pada akhirnya peneliti menemukan data dari dua sumber 

yang berupa data primer beserta data sekunder.  

a. Sumber data primer  

Data primer merupakan hasil data dari sumber yang 

mengutamakan untuk memilih dan mendapatkan secara 

langsung pada sumbernya dan tidak ada perantara nya. 

Sehingga penulis menggunakan sumber data yang primer 

dalam bentuk naskah atau teks drama pada judul “RT Nol/RW 

Nol” yang diciptakan oleh Iwan Simatupang.  

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder yang dimaksud adalah 

mengambil data dari literatur. Literatur pertama mengambil 

dari beberapa jurnal dan skripsi yang sebelumnya sudah ada 

dan peneliti mengambil sepuluh literatur yang terdiri dari 

beberapa jurnal atau skripsi. 

Jenis data yang didapatkan oleh peneliti dibagi juga menjadi 

dua macam berupa jenis data berbentuk primer serta jenis data 

berbentuk sekunder. Pertama data yang berbentuk primer ialah data 

yang diambil dari objek material. Penelitian ini yang diteliti oleh 

peneliti menghasilkan data primer yaitu mengenai konteks sosial 

pengarang, gambaran masyarakat, fungsi dari sosial sastra pada 

naskah drama dan masalah sosial melalui naskah berbentuk drama 
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“RT Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh Iwan Simatupang. Kedua 

data yang berbentuk sekunder yaitu pendukung adanya data primer. 

Penelitian ini di dalamnya terdapat data sekunder berupa 

problematika sosial pada naskah drama tersebut, seperti masalah 

kemiskinan, pekerjaan, dan masalah ekonomi yang terjadi di dalam 

naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” diciptakan oleh Iwan 

Simatupang.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Pengelompokan Data  

Data hasil dari penelitian selanjutnya adalah pengelompokan 

data. Proses pengelompokan data ini dilakukan dengan cara 

mengelompokkan atau menentukan identitas dari kosakata pada 

penelitian yang membahas tentang konteks sosial pengarang, 

gambaran masyarakat, fungsi dari sosial sastra pada naskah drama 

dan masalah sosial dalam naskah berbentuk drama berjudul “RT 

Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh Iwan Simatupang. Hasil 

pengelompokan tersebut dapat dilakukan setelah peneliti membaca 

keseluruhan pada isi yang ada pada naskah drama tersebut dan 

mulai mengelompokkan bagian-bagian yang perlu diteliti. Setelah 

peneliti selesai membaca keseluruhan pada isi yang ada dalam 

naskah drama tersebut, maka peneliti baru bisa mengelompokkan 
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dan menyajikan dalam bentuk data yang disusun berdasarkan 

konteks sosial pengarang, gambaran masyarakat, fungsi dari sosial 

sastra melalui naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” serta 

masalah sosial melalui naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” 

diciptakan oleh Iwan Simatupang untuk mengidentifikasi sebuah 

data yang dihasilkan oleh peneliti dalam penelitiannya.  

3.3.2 Penyimpulan Data  

Kesimpulan merupakan langkah yang terakhir saat melakukan 

sebuah penelitian yang bertujuan untuk mencari makna dari data 

yang sudah dikumpulkan dan bertujuan untuk meringkas seluruh 

hasil yang diperoleh dari penelitian yang sudah berjalan. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah dirumuskan 

dalam bentuk yang mudah untuk dipahami secara singkat dan jelas. 

Peneliti sudah melakukan sebuah proses pada penelitian dengan 

cara langsung dan bersinambung atau tiada henti selama kurun 

waktu yang ditentukan bahkan dilakukan secara berskala. Hal 

tersebut guna untuk bisa mendapatkan data secara menyeluruh, 

lengkap, tajam dan mendalam mengenai konteks sosial pengarang, 

gambaran masyarakat, fungsi dari sosial sastra naskah berbentuk 

drama dan masalah sosial melalui naskah berbentuk drama “RT 

Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh Iwan Simatupang. Kesimpulan 

tersebut juga hendak melakukan sebuah verifikasi dari data yang 
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didapatkan secara terus-menerus, berulang-ulang, bahkan dengan 

cara bertahap, agar mendapatkan hasil yang memuaskan dan 

maksimal dalam penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

tersebut. Setelah seluruh kegiatan penelitian beserta prosesnya 

sudah selesai dilakukannya, maka peneliti baru bisa melakukan 

penarikan kesimpulan dari data penelitian yang sudah dilakukannya 

atau yang sudah diuraikannya secara panjang lebar.  

3.4 Analisis Data  

Teknik selanjutnya yaitu analisis data menurut Sugiyono (2011:244) 

yang menyatakan bahwa sebuah tahapan untuk mencari dan menyusun data 

dengan cara sistematis atau secara teratur. Data tersebut didapatkan melalui 

hasil penelitian dan melalui dokumen untuk mengklasifikasi data yang 

dihasilkan ke dalam beberapa kategori atau bagian dari sistem klasifikasi. 

untuk memaparkan sebuah data pada komponen-komponen, mengatur pola, 

menentukan hal-hal yang dianggap penting saja, melaksanakan sintesis data, 

serta menyusun sebuah kesimpulan sendiri agar lebih gampang untuk 

memahaminya bagi satu orang ataupun bagi orang lain. 

Dengan demikian, penulis menggunakan teknik analisis data untuk 

melakukan sebuah penelitian yaitu mengkaji dari isi cerita serta analisis data 

yang deskriptif. Teknik dalam analisis data deskriptif dimanfaatkan untuk 

memberikan gambaran terhadap pembaca, sehingga pembaca atau penikmat 

karya sastra seolah-olah bisa melihat dan merasakan sesuatu yang dirasakan 
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atau dialami oleh penyair. Peneliti juga membuat prosedur penelitian ketika 

menganalisis data dengan cara deskriptif, yang meliputi (a) membaca dan 

memahami naskah berbentuk drama berjudul “RT Nol/RW Nol” diciptakan 

oleh Iwan Simatupang, (b) mengamati serta mencatat data yang dibutuhkan, 

(c) membandingkan antara hasil data yang didapatkan dengan hasil yang 

akan dianalisis, (d) menganalisis sebuah hasil data yang sudah didapatkan, 

(e) menyimpulkan data dari hasil penelitian yang akan dituju. Sedangkan 

analisis isi digunakan untuk memberi makna yang diperoleh pada naskah 

berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” yang diciptakan oleh Iwan Simatupang 

bahkan hasil dari data yang ditemukan berbentuk konteks sosial 

pengarangnya dalam naskah berbentuk drama yang sesuai dengan teori 

menurut Ian Watt, kemudian data selanjutnya berupa gambaran sosial serta 

fungsi dari sosial sastra pada naskah berbentuk drama “RT Nol/RW Nol”. 

Sehingga yang selanjutnya yaitu menyimpulkan hasil dari data yang sudah 

dikumpulkan menjadi satu bagian. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

Bagian bab ini bertujuan untuk menjelaskan secara detail mengenai penelitian 

yang akan dibahas, yaitu menganalisis tentang aspek sosialnya yang ada pada naskah 

berbentuk drama “RT Nol/RW Nol” karya Iwan Simatupang melalui pendekatan 

sosiologi sastra oleh Ian Watt terdiri dari; yang pertama, menyampaikan hasil dari 

analisis sebuah data yang menunjukkan konteks dari sosial pengarangnya. Yang 

kedua, menyampaikan hasil dari analisis sebuah data yang mampu menunjukkan 

gambaran masyarakat dalam kehidupan sosial. Yang ketiga, menyampaikan hasil dari 

analisis sebuah data yang menunjukkan fungsi dari sosial sastra nya (Faruk, 1994:5).  

4. 1 Konteks dari Sosial Pengarangnya 

Mengenai konteks dari sosial pengarang ini membahas tentang 

kedudukan dari sosial pengarangnya bahkan hubungannya antar masyarakat 

sebagai pembaca, tergolong dari aspek sosial yang berpengaruh pada seorang 

penulis berkaitan dengan seseorang secara pribadi yang bisa mempengaruhi 

cerita dari sebuah karya sastra tersebut. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini 

perlu untuk memperhatikan beberapa hal yakni; pertama, bagaimana cara 

pengarang ini dapat mengumpulkan sebuah mata pencahariannya atau sering 

disebut dengan nafkah. Kedua, Sejauh mana pengarang ini memandang sebuah 

pekerjaan itu sebagai sebuah profesi baginya. Ketiga, Pengarang tertuju kepada 

masyarakat yang seperti apa.  
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Iwan Simatupang mempunyai nama lengkap yaitu Iwan Mertua Dongan 

Simatupang, namun orang lain lebih mengenalnya sebagai Iwan Simatupang. 

Beliau lahir di Sibolga, tepat pada tanggal 18 Januari tahun 1928. Kemudian 

beliau meninggal pada tanggal 4 Agustus tahun 1970 di kota Jakarta, beliau 

meninggal tepat pada usia 42 Tahun.  

Iwan Simatupang dikenal sebagai seorang esais Indonesia, penyair dan 

novelis. Beliau menimba ilmu (belajar) di Hoogere Burgerschool atau lebih 

disingkat dengan HBS di kota Medan. Kemudian beliau melanjutkan 

sekolahnya di kedokteran Nias yang ada di Surabaya, namun tidak sampai 

selesai. Lalu beliau melanjutkan belajarnya di antropologi Universitas Leiden 

pada tahun 1954-1956, mengambil drama yang ada di kota Amsterdam, dan 

filsafat pada Universitas yang ada di Sorbonne, di kota Paris, di kota Perancis 

oleh Prof. Jean Wheal tahun ke 1958-an. Bukan hanya demikian saja, beliau 

menjabat sebagai Komandan Pasukan TRIP, lalu beliau ke tangkap di 

penyerangan yang kedua dari polisi seorang Belanda yang ada di Sumatera 

Utara tahun ke 1949 setelah bebas, beliau melanjutkan pendidikannya sampai 

selesai SMA yang ada di Medan. Beliau juga menjabat seorang pendidik di 

SMA yang ada di Surabaya, redaktur yang Siasat, bahkan yang paling akhir 

menjadi orang yang menangani bidak redaksi di Warta Haria pada tahun ke 

1966 hingga tahun 1970. Tulisan-tulisan atau semua hasil karya beliau 

dipublikasikan pada sebuah Majalah yang Siasat bahkan pada Mimbar 

Indonesia pada tahun ke 1952.  
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Awalnya beliau hanya menghasilkan karya berupa sajak-sajak berjudul 

“Ziarah malam” pada tahun 1952-1967. Namun beliau meneruskannya dengan 

menulis sebuah kumpulan esai yang berjudul “Sejumlah Masalah Sastra” pada 

tahun 1982 dan “Kebebasan pengarang dan masalah tanah air” pada tahun 

1004. Menulis lima belas cerita pendek yang berjudul “Tegak Lurus dengan 

Langit” pada tahun 1982, roman berjudul “Ziarah” pada tahun 1969. Bahkan 

drama berjudul “Bulan Bujur Sangkar” tahun 1960, “RT Nol/ RW Nol” tahun 

1966, dan “Kaktus dan Kemerdekaan” tahun 1969. Sebagai seorang pengarang 

sebuah prosa beliau berusaha berpenampilan berbeda dengan gaya barunya, 

entah bentuk tulisan esai, ataupun berbentuk tulisan dramanya, dongengan 

pendeknya atau yang utama berbentuk roman dengan menyisakan jalan yang 

harus ditempuh berdasarkan kesepakatan bahkan alam pikir yang panjang 

waktunya. Penampilan watak dan jalannya dari cerita semua karyanya tak lagi 

diikat dengan jalan pikir yang masuk akal dapat mencapai nilai yang belum 

pernah ada dan lebih bersifat dasar.  

Iwan Simatupang sebagai seorang jurnalis, ia banyak sekali menulis 

sandiwara mengenai seseorang yang terpinggirkan dan terasingkan. Bahkan 

Iwan Simatupang dianggap oleh kritikus sastra sebagai seorang seniman yang 

karyanya membawa pembaharuan (Avant Grade) dalam sebuah pena yang 

dihasilkan oleh beliau sendiri.  Iwan Simatupang juga menyebut dirinya sendiri 

sebagai kaum marginal yang terlukiskan dalam karya-karya yang 

diciptakannya.  
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Sebuah naskah drama yang diambil pada judul “RT Nol/RW Nol” oleh 

Iwan Simatupang tersebut menyinggung sedikit persoalan filosofi dari cara 

hidup bersosialisasi dapat menjadikan sebuah realitas atau kenyataan di dalam 

negeri tersebut. Sebab karya sastra yang berjudul “RT Nol/RW Nol” tersebut 

mempunyai genre yang unik, menarik, bahkan berbeda dengan drama yang lain 

jika dibandingkan. Bukan hanya itu, drama ini juga dapat menarik perhatian 

pembaca hanya dengan membaca judulnya saja. Meskipun alur dalam drama 

tersebut membuat pembaca sedikit membingungkan, namun drama ini mampu 

menunjukkan makna dari judul drama tersebut. Bahwa  drama RT Nol/RW Nol 

disimbolkan oleh para pemain yang berperan sebagai masyarakat gelandangan 

yang tidak memiliki tempat tinggal atau tidak diakui sebagai penduduk, 

sedangkan masyarakat gelandangan tersebut juga ingin keluar dari kemiskinan 

yang melanda bahkan sangat menginginkan sebuah kehidupan yang mewah.  

Drama tersebut dilihat bahwa terdapat sebuah kesan yang sangat 

mendalam pada sifat kemandirian pemain bagi kehidupannya agar menuntut 

untuk tidak selalu menadahkan tangan atau berpangku tangan kepada orang lain 

selain kepada Tuhan –Nya. Sebab mereka tetap untuk terus berusaha agar bisa 

mencapai apa yang ingin dimiliki. Sehingga membuat masyarakat gelandangan 

terutama yang digambarkan oleh tokoh Kakek dan Ani yang memiliki 

pandangan kritis dan cukup jeli dalam menghujat atau mengkritik tingkah laku 

pemerintah di negeri tersebut, yang dapat dilihat pada kutipan drama RT 

Nol/RW Nol berikut ini: 
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“Pincang : Itu, truk yang pakai gandengan, lewat.”  

“Kakek : (Menggeleng-gelengkan kepalanya, sambil mengaduk isi 

kaleng mentega di atas tungku) Gandengan lagi! Nanti roboh jembatan 

ini. Bukankah dilarang gandengan lewat di sini.” 

“Ani : Lalu?” 

“Kakek : Hendaknya peraturan itu  di turutlah.” 

(Ani tertawa terbahak bahak.) 

“Kakek : Kalau begitu, apa guna larangan?” 

“Ani : Untuk dilanggar.” 

“Kakek : Dan kalau sudah dilanggar?” 

“Ani : Negara punya kesibukan. Kesibukan itu namanya : bernegara.”  

(Kakek menggeleng-gelengkan kepalanya, terus mengaduk 

masakannya. Suara gemuruh lagi.). (Simatupang, 1966: 3). 

 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh Kakek dan Ani sedang 

membicarakan tingkah laku pemerintah agar mempunyai kesibukan untuk 

bertugas. Terutama bertugas untuk melayani masyarakat manapun tanpa harus 

membandingkan masyarakat kelas atas, menengah atau kelas bawah. Sebab 

masyarakat gelandangan tersebut juga ingin dilayani dan dipedulikan agar 

mereka mempunyai tempat tinggal dan mempunyai identitas diri.  

Iwan Simatupang melihat bahwa masyarakat mengalami masalah sosial 

yang cukup besar terutama bagi kalangan kelas bawah, itulah yang sebenarnya 

ingin dikemukakan oleh Iwan Simatupang dalam karyanya. Sebab Iwan 

Simatupang sangat imajinatif dalam menciptakan sebuah karya yang 

diterbitkannya. Seperti yang digambarkan oleh tokoh Pincang dan Kakek 

dalam membicarakan persoalan sulitnya mencari pekerjaan bagi kalangan 

kelas bawah seperti mereka, berikut kutipan nya :  

“Kakek : Kalau aku tak salah, kau tak henti-hentinya cari kerja.” 

“Pincang : Ya, tapi tak pernah dapat.” 

“Kakek : Alasannya?” (Simatupang, 1966: 6). 
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“Pincang : Masyarakat punya prasangka-prasangka tertentu terhadap 

jenis manusia seperti kita ini.” 

“Kakek : Eh, bagaimana rupanya seperti jenis kita ini?” 

“Pincang : Masyarakat telah mempunyai keyakinan yang berakar 

dalam bahwa manusia-manusia gelandangan seperti kita ini sudah tak 

mungkin bisa bekerja lagi dalam arti sebenarnya.” (Simatupang, 1966: 

8). 

 

Kutipan di atas menunjukan mengenai tokoh Pincang dan Kakek bahkan 

semua tokoh yang berperan sebagai gelandangan tersebut sulit dalam mencari 

sebuah pekerjaan. Sebab pandangan masyarakat yang mempunyai wewenang 

dalam mempekerjakan karyawannya selalu mementingkan penampilan dan 

gaya hidup mereka. Sedangkan masyarakat gelandangan ini tidak bisa 

memenuhi syarat agar bisa dipekerjakan di tempat manapun bagi pandangan 

masyarakat kelas atas. Sangat imajinatif nya Iwan Simatupang ketika 

menggambarkan kehidupan sosial di dalam lingkungan sekitarnya yang 

membuat pembaca larut dan merasakan apa yang dirasakan oleh masyarakat 

pada saat itu pada drama tersebut.  

Kemudian Iwan Simatupang juga membuat masyarakat pembaca karya 

tersebut gila dengan daya imajinatif  yang ditimbulkan oleh penulis. Seperti 

alur yang ada pada drama tersebut cukup membingungkan dan membuat 

pembaca terkejut bahkan larut merasakan betapa sulitnya mendapatkan 

identitas dan larut dengan apa yang terjadi ketika semua memiliki identitas 

atau tempat tinggal dengan cara mereka sendiri. Terutama tokoh Ani yang rela 
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menjadi simpanan dan menikah dengan pelacur demi mendapatkan identitas 

diri dan tempat tinggal, pada kutipan berikut ini: 

“Bopeng : Mana Ani?” 

“Ina : Kak Ani takkan datang ke mari lagi. Dia telah bernasib baik. 

Babah gemuk yang selamanya ini jadi langganannya, tadi di seksi 

polisi berkata, bakal mengawini Kak Ani. Dan Kak Ani setuju.” 

(Simatupang, 1966: 12). 

 

Kutipan tersebut menunjukan bahwa Ani telah pergi meninggalkan 

kolong jembatan dan mempunyai identitas diri dengan cara menikah dengan 

babah gemuk atau pelacur langganannya yang terkenal kaya dan mempunyai 

pabrik mi. Dan Ina mendapatkan identitas diri dan tempat tinggal dengan cara 

menikah dengan bang becak langganannya yang biasa mengantarkan dia 

dengan Ani ke tempat mereka bekerja, berikut kutipan nya: 

“Ina : (menyeka air matanya) Dan aku sendiri pun sekarang ingin 

menyampaikan sesuatu pada kalian. Aku pun… (terhisak) aku pun tadi 

telah mengambil keputusan buat diriku sendiri. Aku telah terima 

lamaran bang becak itu.” (Simatupang, 1966: 16). 

 

Kutipan tersebut terlihat bahwa Ina telah mengambil keputusan buat 

dirinya sendiri agar mendapatkan identitas diri dan tempat tinggal dengan cara 

bersedia menerima lamaran bang becak itu kemudian meninggalkan kolong 

jembatan yang disebut dengan Erte Nol Erwe Nol oleh mereka masyarakat 

gelandangan. Kemudian Bopeng meninggalkan kolong jembatan dengan cara 

diterima sebagai kelasi kapal, berikut kutipan nya. 

“Kakek : (Menunjuk Bopeng) Dia ini tadi diterima sebagai kelasi kapal. 

Sudah lama dia melamar, tapi baru hari ini rupanya berhasil. Dan tadi, 

dia menerima persekot. Artinya, sebagian pembayaran di muka. Itu 

lazim di kapal. Dan (Menelan ludahnya) dari uang persekot nya itu, 
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dibelikan nya kami nasi remes ini. (Hampir menangis) Jelaskan sudah 

soalnya bagi kau?” (Simatupang, 1966: 10). 

 

Kutipan tersebut menunjukan bahwa Kakek telah menceritakan kepada 

Ati penghuni baru yang hanya semalam saja menginap di kolong jembatan 

kalau Bopeng telah diterima sebagai kelasi kapal dan besok akan belayar 

meninggalkan Erte Nol Erwe Nol. Kemudian Pincang juga akan 

meninggalkan kolong jembatan dengan cara pergi mengantarkan Ati pulang 

ke kampungnya, kemudian menetap tinggal disana dan bekerja disana, berikut 

kutipan nya: 

“Pincang : Ya, aku telah bertekad ingin memulai segala-galanya 

dengan benar-benar suci bersih. Aku besok mengantar nya ke sana 

dengan tidak sedikitpun anggapan sebagai calon menantu seperti yang 

kalian gambarkan tadi. Apa alasan ku untuk menganggap begitu saja, 

bahwa orang tuanya secara otomatis bakal menerima aku sebagai 

menantunya? Kemungkinan, bahkan hak penuh mereka untuk menolak 

aku, tetaplah ada dan ada baiknya sejak semula ikut diperhitungkan. 

Ya, aku ingin e sana, tapi dengan patokan bermula: aku benar-benar 

ingin kerja. Kembali kerja! Kembali merasakan keutuhan dan 

kedaulatan tubuhku di dalam teriknya matahari, dengan kesadaran 

bahwa butir-butir keringat ku yang mengucur itu adalah taruhanku 

untuk sesuap nasi yang halal. Soal menantu, kawin, cinta... ah, 

hendaknya aku diperkenakan kiranya tidak dulu mempunyai urusan 

apa-apa dengan itu semuanya. Kerangka-kerangka yang disebut Ina 

tadi, ingin ku kubur… setidaknya untuk sementara dulu. Aku ingin 

mengembalikan seluruh kehadiranku kembali ke kesegarannya semula, 

yang dulu… entah telah berapa puluh tahun yang lalu, telah hilang… 

oleh salahku sendiri. Aku harap, Ati, maupun orang tuanya, sudi 

memandang diriku dalam kerangka persoalan seperti ini, dan tidak 

menganggap aku di sana sebagai lebih dari itu. Aku datang sebagai 

pelamar kerja, pelamar keadaan dan kemungkinan hidup yang baik 

kembali. (Suaranya turun, nafas nya satu-satu) Sudah tentu, sudah 

tentu… kalian berhak menolak lamaran ku… ” (Simatupang, 1966: 

20-21). 
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Kutipan tersebut terlihat bahwa Pincang berniat baik untuk mengantar 

Ati pulang ke kampungnya karena Ati telah ditipu dengan seorang yang 

mengaku akan melamarnya dan membawa dia ke rumahnya, namun hal itu 

tidak terjadi. Melainkan Ati ditipu dan barang berharganya itu dibawa orang 

itu kabur Ati pun tidak punya apa-apa lagi. Oleh karena itu Pincang berniatan 

baik mengantarkannya dan mendapatkan uang dari Bopeng untuk bekal 

mereka dijalan. Meskipun nanti Pincang kemungkinan akan ditolak sebagai 

menantu karena keterbatasan yang dimilikinya. Namun Pincang tidak 

mengurungkan niatnya untuk mengantarkan Ati pulang ke rumahnya dan niat 

Pincang disana untuk bekerja agar bisa mendapatkan tempat tinggal bahkan 

identitas diri.  

Iwan Simatupang cukup gila akan daya imajinatif nya dalam 

menyusun sebuah karya. Sebab alur yang diciptakannya cukup tidak bisa 

disangka-sangka oleh masyarakat pembaca terutama kejadian pada adegan 

para masyarakat gelandangan yang berkeinginan untuk bisa mendapatkan 

identitas diri dan tempat tinggal melalui cara apapun. Ternyata mereka 

mempunyai jalan masing-masing dalam mendapatkan identitas diri dan 

tempat tinggal itu, entah itu dengan cara yang baik seperti tokoh Pincang yang 

ikut bekerja ke kampung Ati dan Bopeng diterima sebagai kelasi kapal, 

ataupun dengan cara yang dimulai dengan tidak baik seperti Tokoh Ani yang 

menjadi istri pelacur dan Ina menikah dengan bang becak langganan yang 

biasanya mengantarkan Ina pergi bekerja bersama dengan Ani.  
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Dilihat dari latar belakang dari Iwan Simatupang, posisi sosial Iwan 

Simatupang dalam lingkungan masyarakat itu begitu penting. Sebab Iwan 

Simatupang mampu menciptakan sebuah karya sastra yang dapat mewakili 

lingkungan masyarakat atau gambaran dari masyarakat khususnya masyarakat 

menengah ke bawah. Sehingga karya-karya yang sudah diterbitkan dan 

diciptakan oleh Iwan Simatupang mudah diterima oleh kalangan masyarakat 

sekitar. Tidak hanya dari latar belakang sosial saja, Iwan Simatupang juga 

dapat dilihat dari latar belakang pendidikan yang sangat mendukung dalam 

menciptakan atau menerbitkan sebuah karya-karya yang diciptakannya. 

Sebagai seorang sastrawan Iwan Simatupang aktif dalam membuat sebuah 

karya sastra dan banyak jenis karya sastra yang diciptakannya. Alasan dari 

Iwan Simatupang memperbanyak atau banyak menghasilkan sebuah karya 

sastra. Karena menurut Iwan Simatupang profesi sebagai seorang sastrawan 

menjadikan beliau faham atau lebih mengerti tentang makna dari sebuah 

proses yang sebenarnya. Hingga saat itu juga Iwan Simatupang berusaha terus 

menerus menciptakan sebuah karya sastra, meskipun karyanya pada saat itu 

sulit atau bahkan mengalami kendala yang cukup rumit untuk bisa diterbitkan 

oleh penerbit.  

4. 2 Gambaran Masyarakat dalam Kehidupan Sosial  

Karya sastra di gunakan sebagai cerminan dari kehidupan sosial 

masyarakat dalam hal ini karya sastra dapat digunakan sebagai perantara 

penggambaran sebuah kondisi masyarakat di wilayah tertentu atau pada zaman 
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tertentu. Munculnya sebuah karya sastra di masyarakat tentunya memiliki 

keterlibatan antara pengarang dengan lingkungan sekitar. Pengarang sebagai 

pengamat yang hadir di tengah-tengah masyarakat dan memiliki peran di 

dalamnya sehingga apa yang pengarang rasakan dapat tertuang menjadi sebuah 

tulisan dengan hasil akhir berupa sebuah karya sastra.  

Pemilihan naskah drama dengan judul RT Nol/RW Nol memiliki tema 

yang menggunakan latar belakang kemiskinan. Naskah drama ini 

menggambarkan secara jelas kondisi masyarakat yang terjadi pada tahun 1966 

melalui dialog para tokoh-tokohnya. Pemilihan judul RT Nol/RW Nol memiliki 

artian bahwa sekelompok manusia gelandangan yang hidup di sebuah kolong 

jembatan, ia tidak memiliki identitas apapun sehingga ia tidak termasuk warga 

dalam RT/RW di sekitarnya. Pengambilan latar belakang tahun 1966 membuat 

naskah drama ini menjadikan tema kemiskinan sebagai topik utama 

dikarenakan pada masa itu kondisi politik dan ekonomi di Indonesia mengalami 

ketidak stabil an yang berdampak pada para masyarakatnya. 

Pincang : “Sekedar pengisi perut saja, ini juga hampir masak”. 

Ani : “(Tolak pinggang di dalam Pincang) Banyak-banyak terima 

kasih, Bung! Aku sudah bosan dengan labu siammu yang kau pungut 

tiap hari dari tong-tong sampah di tepi pasar sana. Labu siam setengah 

busuk, campur bawang prei setengah busuk, campur ubi dan jagung 

apak – bah! Aku bosan! Tidak, malam ini aku benar-benar ingin 

makan yang enak. Sepiring nasi putih panas, sepotong daging rendang 

dengan bumbunya kental berminyak, sebutir telor balado, dan segelas 

penuh the manis panas. Dan sebagai penutup, sebuah pisang raja yang 

kuning mas…”. 

Ani : “(Histris) Oh, tidak. Tidak! Hujan tak boleh turun mala mini. 

Tidak boleh!”. 
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Ina : “(Mendekatinya) Sudahlah, kak. Hujan atau tak hujan, kita tetap 

keluar”. 

Pincang : “Mana bisa. Laki-laki mana mau sama kalian kuyup-

kuyup?”. 

Ani : “Ah, abang seperti tahu segala. Lagi, kata siapa kami bakal basah 

kuyup?” (Simatupang, 1966: 04). 

 

Dari kutipan naskah drama di atas pengarang menceritakan tentang 

kehidupan gelandangan yang sedang bercengkerama dengan teman-temanya 

yang tinggal bersama di bawah kolong jembatan. Permasalahan ekonomi sangat 

mencolok tergambar dalam alur cerita naskah tersebut. Hal ini dikarenakan 

terjadinya krisis ekonomi yang terjadi pada tahun tersebut sehingga berdampak 

kepada masyarakat yakni sulitnya mendapat lapangan pekerjaan sehingga 

menyebabkan banyaknya kemiskinan dan bertambahnya pengangguran di 

Indonesia. Unsur kemiskinan ditekankan oleh tokoh Ani dan Ina ketika ia 

mendapatkan makanan untuk mengisi kekosongan perutnya tersebut dalam 

kondisi mereka yang tidak punya banyak uang untuk membeli makanan yang 

enak dan layak untuk dimakan.   

Ani : “(Dengan suara datar) Siapa jalan di hujan, basah. Biasanya 

begitulah.”. 

Ina : “Kalau kami – oh, naik becak?”. 

Pincang : “Ah, jadi kalian bakal operasi dengan becak? Uang untuk 

ongkos becaknya gimana? (Ina tertawa terbahak-bahak) O, pakai 

kebijaksanaan dengan bang becaknya, hah? (Ina terus tertawa. Ani ikut 

mencemooh. Pincang menjadi jadi gemas) Becak jahanam!” 

(Simatupang, 1966: 04). 
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Dari kutipan naskah drama di atas terdapat dialog antara tokoh Ani, Ina 

dan Pincang. Mereka membicarakan masalah biaya yang digunakan untuk 

membayar jasa si tukang becak dikarenakan Ani dan Ina tidak memiliki uang 

untuk membayar jasa tukang becak tersebut. Penggambaran kemiskinan 

ditunjukkan oleh kedua tokoh tersebut dikarenakan sulitnya lapangan pekerjaan 

sehingga mereka pasrah untuk menjalani kehidupan dengan menjadi wanita 

penghibur. Seperti kita ketahui penghasilan menjadi wanita penghibur tidak 

mementu karena hal itu dipengaruhi oleh banyak nya tamu yang datang. 

Berbeda jika mereka memiliki pekerjaan tetap, maka gaji yang mereka 

dapatkan akan stabil sehingga dapat diandalkan untuk mencukupi kebutuhan 

sehari-hari.  

Pincang : “Semua persoalan ini tak bakal ada, bila kita bekerja, punya 

cukup kesibukan. Semua kenangan, harga diri, yang Kakek sebut tadi, 

adalah justru masalah yang hanya ada bagi jenis manusia-manusia 

seperti kita ini: tubuh, yang kurang dapat kita manfaatkan sebagaimana 

mestinya, dan waktu lowong kita ber gerobak-gerobak.” 

Kakek : “Kalau aku tak salah, kau tak henti-hentinya cari kerja.”  

Pincang : “Ya, tapi tak pernah dapat.” 

Kakek : “Alasannya?”. (Simatupang, 1966: 06). 

 

Pincang : “Masyarakat punya prasangka-prasangka tertentu terhadap 

jenis manusia seperti kita ini.”  

Kakek : “Eh, bagaimana rupanya seperti jenis kita ini?”. 

Pincang : “Masyarakat telah mempunyai keyakinan yang berakar 

dalam, bahwa manusia-manusia gelandangan seperti kita ini sudah tak 

mungkin bisa bekerja lagi dalam arti sebenarnya.” 

Kakek : “Menurut mereka, kita Cuma bisa apa saja lagi?” 

Pincang : “Tidak banyak, kecuali barangkali sekedar mempertahankan 

hidup taraf sekadar tidak mati saja, dengan batok kotor kita yang kita 

tengadah kan kepada siapa saja, kea rah mana saja. Mereka anggap 

kita ini sebagai suatu kasta tersendiri, kasta paling hina, paling 

rendah.” (Simatupang, 1966: 07). 
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Dari kutipan naskah drama di atas para tokoh membahas tentang 

sulitnya lapangan pekerjaan yang tersedia. Di sisi lain rendahnya kualitas SDM 

juga di alami oleh para tokoh membuat mereka menjadi pengangguran 

dikarenakan terbatasnya pengetahuan dan minimnya skill yang mereka miliki 

untur bersaing dalam mencari pekerjaan. Faktor krisis moneter yang terjadi 

pada tahun 1966 memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat pada 

masa itu. Sehingga menyebabkan ruang gerak yang terbatas dan meningkatnya 

angka pengangguran. Penggambaran oleh para tokoh Kakek dan Pincang 

menjelaskan bahwa mereka telah berusaha semaksimal mungkin untuk 

mendapat pekerjaan yang layak namun dikarenakan keterbatasan tersebut 

sehingga mereka terpaksa menerima takdir yang terjadi.  

Kakek : “Tampaknya mereka sama sekali tak sudi memberi 

kesempatan itu.” 

Pincang : “Tampang kita saja sudah cukup membuat mereka curiga. 

Habis, tampang bagaimana lagi kah yang dapat kita perlihatkan kepada 

mereka, selain tampang kita yang ini-ini juga? Bahwa tampang kita 

tampaknya kurang menguntungkan, kurang segar, kurang berdarah, 

salah kitakah ini? Bahwa dari tubuh dan pakaian kita menyusup uap 

yang pesing, uap dari air kali yang butek di kolong jembatan ini, salah 

kitakah ini?”. 

Kakek : “Hukum masyarakat tetap begitu. Kalau mau melamar kerja, 

tampillah dengan tampang mu yang paling menguntungkan.” 

Pincang : “Kalau aku memiliki setelan gabardine, dengan sepatu dari 

kulit macan-tutul, dengan dasi sutera dan rambut ku di belur dengan 

minyak luar-negeri, kakekku yang terhormat: Apakah di kolong 

jembatan ini masih tempatku? Apakah masih manusia gelandangan 

namanya aku?”.  

Kakek : “Ya, di mana mesti mulai, di mana mesti berakhir, bagi orang-

orang seperti kita ini?” 
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Pincang : “Dunia gelandangan adalah suatu lingkaran setan, Kek, yang 

kian hari tampaknya kian keker, kian angker juga. Satu-satunya lagi 

yang masih bisa menolong kita, hanyalah kebetulan dan nasib baik 

saja.” 

Kakek : “Menanti-nantikan datangnya kebetulan bernasib baik itulah 

yang sebenarnya kita lakukan tiap hari di kolong jembatan ini.”  

Pincang : “Satu persatu kita pungguk-pungguk kerinduan bulan-

akhirnya berakhir dengan terapung di sungai butek ini. Mayat kita 

yang telah busuk, dibawa kuli-kuli kotapraja ke RSUP, lalu ditempeli 

dengan tulisan tercetak: Tak dikenal. Kita dikubur tanpa upacara, 

cukup oleh kuli-kuli RSUP. Atau paling-paling mayat kita disediakan 

sebagai bahan pelajaran bagi mahasiswa-mahasiswa kedokteran. 

(Simatupang, 1966: 07). 

 

Kakek : “Itu masih mendingan. Itu namanya, bahkan dengan mayat 

kita, kita masih bisa menjadi pahlawan-pahlawan tak dikenal bagi 

kemanusiaan, lewat ilmu urai untuk mahasiswa-mahasiswa 

kedokteran. Apa jadinya dengan kemanusiaan nantinya, tanpa kita?” 

(Simatupang, 1966: 08). 

 

Pada kutipan drama diatas menggambarkan kondisi ekonomi para 

gelandangan yang hidup dibawah kolong jembatan. Mereka bercerita tentang 

sulitnya mendapatkan pekerjaan, dikarenakan mereka tidak memiliki keperluan 

yang mendukung aktivitas mereka terutama untuk mencari kerja. Dalam naskah 

drama tersebut dijelaskan bahkan pakaian layak pun mereka tidak punya hal ini 

dikarenakan kesulitan untuk keluar dari garis kemiskinan. Pada Zaman tersebut 

seharusnya pemerintah memiliki program untuk menanggulangi para 

gelandangan yang ada. Seperti pembukaan lapangan pekerjaan atau menarik 

investor asing untuk membuka perusahaan di Indonesia, sehingga akan 

terbukanya banyak lapangan pekerjaan. Selain itu pemerintah juga dapat 
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mengadakan pelatihan kecil-kecilan untuk masyarakat kelas bawah sehingga 

mereka bisa menciptakan kreativitas dan ide-ide produktif. 

4. 3 Fungsi Dari Sosial Sastra 

 Fungsi sosial sastra dalam pembahasanya membahas mengenai tentang 

bagaimana sebuah karya sastra memiliki sebuah keterikatan dalam bentuk nilai-

nilai sosial dalam masyarakat. Terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam 

fungsi sosial sastra (1) pandangan kaum Romantik yang ekstrim, di mana 

mereka memandang sebuah karya sastra memiliki kesamaan derajat dengan 

nabi. Maka itu sastra harus memiliki fungsi lain sebagai pembaharu dan 

perombak (2) sastra hanya memiliki fungsi menghibur (3) sastra wajib 

mengajarkan sesuatu dengan menghibur.  

 Selain sebagai sebuah media yang berfungsi sebagai hiburan, karya 

sastra juga digunakan sebagai alat untuk mengkritik pemerintahan dan sebagai 

alat untuk menggambarkan kehidupan masyarakat yang terjadi pada waktu 

tersebut. Penggambaran peristiwa dalam sebuah karya sastra tentunya disajikan 

secara nyata berdasarkan kejadian yang terjadi pada masa tersebut.  

 Pada era sekarang tentunya sudah mengalami berbagai perbaikan dari 

tahun-tahun sebelumnya membuat banyak perubahan yang terjadi seperti 

kebebasan mengungkapkan pendapat, kebebasan melakukan kritikan dan 

kebebasan dalam berkreasi. Merujuk pada penciptaan sebuah karya sastra 

dengan judul RT Nol/RW Nol yang diciptakan oleh Iwan Simatupang pada 

tahun 1996 tentunya turut menggambarkan situasi dan fenomena-fenomena 
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yang terjadi pada tahun tersebut. Diantaranya terdapat peristiwa pergantian 

masa pimpinan dari orde lama ke orde baru, kondisi politik yang belum terlalu 

stabil yang berbuntut pada krisis moneter membuat kehidupan masyarakat pada 

zaman tersebut dalam keadaan sulit. Banyaknya rentetan kejadian yang kurang 

berpihak terhadap masyarakat, membuat banyak rakyat menderita pada masa 

itu. Krisis yang terjadi pada tahun 1996 memiliki banyak dampak di antaranya 

inflasi, sulitnya mencari lapangan kerja, kehidupan yang menjadi terbatas, 

pemerintah yang acuh terhadap rakyatnya dan masih banyak nilai minus lainya. 

 Pada naskah drama RT Nol/RW Nol di ceritakan cukup banyak 

gambaran kehidupan sosial masyarakat pada tahun 1966. Penggambaran yang 

dilakukan oleh penulis terhadap para tokoh disajikan cukup mendetail dengan 

mengambil tema tentang kemiskinan sehingga sangat relevan dengan keadaan 

yang terjadi pada tahun 1966. Banyaknya bentuk-bentuk kritikan yang terdapat 

pada naskah drama RT Nol RW Nol karya Iwan Simatupang. Maka naskah 

drama tersebut bertujuan agar pemerintah akan merubah kondisi ekonomi pada 

masa itu. Tidak hanya kondisi ekonomi saja, namun pemerintah harus lebih 

memperhatikan masyarakat dari kalangan manapun tanpa harus membedakan 

dari golongan mana masyarakat tersebut. Pemerintah juga harus memperluas 

lapangan pekerjaan bagi siapapun dan memperkerjakan seseorang yang ingin 

berkerja tanpa harus melihat masyarakatnya dari orang yang punya atau tidak 

punya. Sehingga dapat merubah kehidupan dari tahun ke tahun menjadi 

kehidupan yang lebih baik tanpa ada yang mengalami kesusahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

beberapa Promblematika Sosial Pada Naskah Drama RT Nol/RW Nol Karya 

Iwan Simatupag, yaitu: 

1. Konteks sosial pengarang dapat dilihat dari konteks sosial pengarang 

oleh Iwan Simatupang ketika menulis karya sastra berupa drama “RT 

Nol/RW Nol” tersebut. Karena, Iwan Simatupang cukup gila akan daya 

imajinatif nya dalam menyusun sebuah karya. Alur yang diciptakannya 

cukup tidak bisa disangka-sangka oleh masyarakat pembaca terutama 

kejadian pada adegan para masyarakat gelandangan yang berkeinginan 

untuk bisa mendapatkan identitas diri dan tempat tinggal melalui cara 

apapun. Ternyata mereka mempunyai jalan masing-masing dalam 

mendapatkan identitas diri dan tempat tinggal itu, entah itu dengan cara 

yang baik seperti tokoh Pincang yang ikut bekerja ke kampung Ati dan 

Bopeng diterima sebagai kelasi kapal, ataupun dengan cara yang 

dimulai dengan tidak baik seperti Tokoh Ani yang menjadi istri pelacur 

dan Ina menikah dengan bang becak langganan yang biasanya 

mengantarkan Ina pergi bekerja bersama dengan Ani.  
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2. Gambaran masyarakat dalam kehidupan sosial yang terdapat dalam 

naskah drama RT Nol/ RW Nol karya Iwan Simatupang dapat di lihat 

dari penulis melakukan penggambaran dialog antar tokoh. Pengarang 

membuat Naskah drama dengan mengambil latar tahun 1966 yang 

merupakan masa di mana negara Indonesia mengalami beberapa 

musibah yang terjadi pada tahun tersebut. Sehingga alur cerita dalam 

naskah yang terbentuk banyak mengulas kejadian dan suasana yang 

terjadi pada masa itu. Gambaran kehidupan para tokoh cukup mewakili 

suasana pada tahun 1966. Kehidupan di kolong jembatan yang dialami 

para tokoh pada naskah drama tersebut banyak membuat pengaruh 

sehingga penceritaan yang terjadi menjadi menarik untuk di ulas 

maupun di teliti. 

3. Fungsi dari sosial sastra yang terdapat dalam naskah drama RT Nol/ Rw 

Nol banyak tersirat pada gambaran suasana maupun dialog antar tokoh 

yang terdapat dalam naskah drama tersebut. Fungsi sosial pada naskah 

drama RT Nol/ Rw Nol yakni sebagai bahan kritik pemerintah yang 

terjadi pada tahun 1966 dikarenakan ketidak stabilan ekonomi maupun 

politik yang memiliki dampak secara langsung terhadap masyarakatnya 

sehingga banyak menemui kesulitan dalam menjalani aktivitas sehari-

hari termasuk dalam kehidupan sosial dan ekonomi.  
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5. 2 Saran  

Penelitian ini membahas tentang problematika sosial pada naskah 

drama RT Nol/RW Nol karya Iwan Simatupang yang dianalisis menggunakan 

teori Ian Watt yang memperhatikan tiga pengklasifikasian diantaranya, 

pertama konteks sosial pengarang yang dilihat pada biografi pengarang dari 

Iwan Simatupang, kedua gambaran masyarakat dalam kehidupan sosial yang 

dilihat dari naskah drama itu diterbitkan yaitu pada tahun 1966, fungsi dari 

sosial sastra yang dilihat dari kritik sosial terhadap pemerintah, dari hasil 

penelitian tersebut terdapat saran yang ingin disampaikan oleh peneliti: 

Diharapkan masyarakat dapat mengerti tentang kehidupan sosial yang 

terjadi pada tahun sebelumnya, bahwa kehidupan di tahun 1966 ini sangat 

mengalami kesulitan ekonomi, pekerjaan, bahkan untuk mendapatkan tempat 

tinggal yang layak itu cukup menguras perjuangan hingga merelakan dirinya 

untuk dijual agar bisa memenuhi kehidupannya. Maka Peneliti berharap bagi 

masyarakat yang sekarang ini lebih banyak bersyukur dengan apa yang 

dimiliki sekarang. Karena untuk mendapatkan kehidupan yang sekarang ada 

perjuangan di masa lalunya.  

Hasil penelitian ini juga masih banyak sekali memiliki kekurangan, 

oleh sebab itu peneliti mengharapkan masukan dan kritikan dari orang yang 

membaca skripsi ini. Semua masukan dan kritikan akan diterima penulis 

dengan baik, agar skripsi ini juga menjadi lebih baik bahkan bisa dinikmati 

oleh banyak orang pembaca.  
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Naskah Drama “RT Nol/RW  Nol” 

Sosiologi Sastra Ian Watt 

Konteks Sosial  

Pengarang 

Gambaran Masyarakat  

dalam Kehidupan Sosial 
Fungsi dari Sosial Sastra 

Biografi Iwan 

Simatupang 

Gambaran Masyarakat Pada  

Naskah Tersebut Diciptakan 

Yaitu Tahun 1966 

Kritik-kritik Sosial  

terhadap pemerintah  
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